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ABSTRAK

Syaeful Padya. 2022 WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa
Pandemi Covid-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba. Skripsi. Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadivah Makassar, (dibimbing oleh
Suardi dan Syamsuriyanti). Tujuan penelitian pertama mendesknipsikan Whats4App
sebagai media pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di SDN 346 Timbula
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Kedua mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat dalam WhatsApp sebagai media pembelajaran di
masa pandemi Covid-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba. Ketiga mendeskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatas)
hambatan dalam Whats4pp sebagai media pembelajaran di masa pandemi Covid-
{19 di SDN 346 Timbula K ecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba,

Penelitian ini mengpunakan metode penelitian Afived AMethods dengan jenis
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengkaji mengenai WhatsApp Sebagai
Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi ¢ ovid-19 di SDN 346 Timbula
Kecamatan Bontotiro Kabupaien Bulukumba. Sebagai schuah metode penelitian,
mixed methods berfokus pada pengumpulan, peiganalisisan, dan pencampuran
data kuantitatif dan kuaiitatif dalam suatu penelitian tunggal atau lanjutan.
Anggapan-anggapan dasarnya ialah bahwa penggunaan metode kualitatif dan
kuantitatif dalam satu penelitian dapat memberikan pemahaman atau jawaban dari
masalah penelitian secara lebih baik dibandingkan dengan penggunaan salah
satunya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemantaatan WhatsApp Sebagai Media
Pembelajaran pada masa pandemic covid-19 di SDN 346 Timbula Kabupaten
Bulukumba, pertama pemanfaatan yang dilaksanakan oleh guru kelas dalam
kegiatan pembelajaran vang memuat kegiatan pembuka. inti, dan penutup.
Kemudian fitur yang senng digunakan fitur foto, video, dokumen, Group
Whaisdpp, dan call (telpon) secara langsung.. Hambatan-hambatan dalam
Pemanfaatan Wharsdpp sebagai media pembelajaran di SDN 346 Timbula
Kabupaten Bulukumba vaitu gangguan. sinval yang mengakibatkan whatsApp
akan sulit diakses, kendala lain yaitu kurang efektifnya proses pembelajaran guru
tidak bisa secara langsung melihat kesungguhan peserta didik, memori handphone
yang cepat penuh dengan dokumen vang masuk. Adapun solusi dari kendala yang
dialami selama pembelajaran menggunakan wharsapp Guru harus kreatif dalam
menciptakan pembelajaran daring yang menarik bagi siswa, memberikan motivasi
dan pemahaman kepada orang tua agar tetap mendampingi putra- putrinya belajar
di rumah karena pengendalian dan pengawasan orang tua sangat penting pada saat
pembelajaran daring seperti ini.

Kata Kunci: Whatsapp, Media Pembelajaran, Masa Pandemi,
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam pengembangan kepribadian seseorang,
sesual dengan UU No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan
menciptakan potensi pada diri berupa kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
untuk dapat hidup di masyarakat dengan usaha sadar dan terencana (Hartati,
2017).

Menurut (Dasopang, 2017): kegiatan belajar dan pembelajaran adalah
proses interaktif yang bersifat edukatif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdapat dalam proses pembelajaran,
dan permbelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan satu
sama lain, terdin dar: guru, siswa, tujuan, materi, media, metode, dan evaluasi.
Belayjar adalah kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan pendidikan vang
melibatkan peserta didik dan pendidik vang akan membawa perubahan tingkah
faku berupa sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya, sehingga proses
pembelajaran memberikan kemudahan dan' membasitu peserta didik untuk dapat
belajar dengan baik. sesuai dengan tujuan yang akan dipelajari tercapai
(Dasopang, 2017). Keberhasilan pembelajaran tentunya merupakan kerjasama

dengan warga sekolah, termasuk peran guru sebagai pendidik (Dasopang, 2017).

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan
belajar siswa. Dengan penggunaan media pembelajaran akan mendorong

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan memudahkan siswa dalam




memahami matert yang dipelajari. Dalam memilih media sangat penting untuk
memperhatikan faktor-faktor yaitu dccess, Cosr, {echnology. Imeractive Tivity,
Organizational change, Novelty, dan Speed (Pribadi, 2017).

Pendidikan dan komunikasi merupakan dua bidang yang tidak dapat
dipisahkan dari keluarga dan masyarakat (Djatmiko, 2019). Pendidikan saat ini
merupakan kunci bagi suatu bangsa untuk dapat mempersiapkan masa depan,
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusta serta memiliki fungsi
dan potensi untuk melakukan persiapan perubahan masyarakat sesuai tuntutan
zaman. Hal ini didukung oleh pendapat (Tambak, 2613) yang mengemukakan
bahwa pendidikan menekankan pada upaya penting untuk . memelihara,
memelihara, dan mengembangkan eksistensi masyarakat. fadi. dapat juga dilihat

bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari media komunikasi.

Penggunaan media pembelajaran sangat mempengaruhi respon siswa,
dengan media pembelajaran. proses pembelajaran akan lebih efektif, aktif dan
kreatif serta dapat wnenumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar (Ansi,
2020). Oleh karena itu, peran seorang gury saat it sangat dibutuhkan, tidak hanya
profesional dan kompeten di bidangnya tetapi mampu menambah pengetahuan,
menguasat dan mengembangkan media pembelajaran, serta mampu meningkatkan
prestasi belajar sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
{Suryadi, 2018).

WhatsApp merupakan media onfine yang banyak digunakan oleh
mahasiswa dan dosen. Aplikasi dapat memberikan kemudahan dalam berinteraksi
dan berkomunikasi. Melalui aplikasi ini dapat menambah teman, memudahkan

pengguna untuk saling mengenal dan sebagai media penunjang kegiatan belajar.




(V)

Media sostal WhatsApp kimi banyak digunakan oleh berbagai kalangan terutama
anak sekolah (Riadi, 2017). Dengan menggunakan WhatsApp, seseorang dapat
mengobrol secara onfine, berbagi file, dan bertukar informasi {Suryadi, 2018) Dan
menurut (Jumiatmoko, 2016) WhatsApp merupakan teknologi Instant Messaging
seperti SMS dengan bantuan data internet dengan fitur pendukung vang lebih
menank dan merupakan media sosial terpopuler yang dapat digunakan sebagai
media komunikasi. Aplikasi WhatsApp Messenger berpotensi untuk digunakan
sebagai sarana pembelajaran.

Media Whats4pp memiliki beberapa keunggulan. Kelebihan Whartsdpp
Media adalah mudah, praktis, cepat, hemat data internet, dan hanya bisa diakses
dengan handphone, memiliki berbagai fitur yang bisa - digunakan untuk
mendukung komunikasi, seperti New Group, New Broadcast, WhatsApp Web |
Pesan Berhintang dan Pengaturan. dengan bantuan layanan internet (Hartati,
2017). Pilthan menu kelompok digunakan sebagai tempat berdiskusi gury dengan
siswa dan siswa dengan temannya dalam memecahkan masalah, misalnya guru
menginimkan beberapa soal yang harus dikerjakan sesuai dengan materi yang
telah diberikan, berdiskusi, menvampaikan materi oleh guru. guru, misalnya
dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat imenyampaikan materi dengan
mengirimkan video pengajaran, berupa foto atau rekaman suara (Hartati, 2017).
Penggunaan Whatsdpp sangat membanty kegiatan berkomunikasi dalam
pembelajaran jarak jauh di tengah kondisi saat ini (Sidiq, 2019).

Adapun beberapa kekurangan WhaisApp vaitu siswa sulit untuk mampu
tfokus pada pembelajaran karena suasana rumah vang kurang kondusif,

keterbatasan paket internet atau kuota internet yang menjadi penghubung dalam



pembelajaran daring, berbagai orang tua yang juga mengeluhkan beberapa
masalah yang dihadapi anaknya dalam belajar dirumah yakni terlalu banyak tugas
yang diberikan pada anaknya oleh guru, kurangnya kemampuan berinteraksi dan
pendidik cenderung seringkali memberikan tugas sehingga siswa merasa terbebani
oleh tugas- tugas tersebut, fasilitas handphone yang dimiliki orang tua,
mengharuskan peserta didik terlambat mengerjakan tugas serta tidak jarang
pengerjaan tugas dilakukan oleh orang fua bukan oleh peserta didik (Yensy,
2020).

Pembelajaran jarak jauli yang dilakukan kurang  dalam hal interaksi,
pengajar tidak dapat- menantan  secara langsung proses pembelajaran dan
terbatasnya kemampuan dalam menecrima inater vang disampaikan secara online
dengan aplikasi pesan instan seperti media Whatsdpp (Rahayu, 2020). Hal ini
dikarenakan | pembelajaran - jarak Jauh masih dianggap tidak lebih baik dari
pembelajaran langsung konvensional. siswa tidak dapat bertanva langsung kepada
guru jika ada materi yang belum dipahami melalui penjelasan wiitual (Rahayu,
2020). Penggunaan media sosial yang sering digunakan dalam situasi online atau
pembelajaran jarak jaub di tengah pandemi saat ini adalah media WhatsApp
(Rahayu, 2020).

Tahun 2020 merupakan tahun terberat bagi berbagai belahan dunia,
khususnya Indonesia. Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah sebutan
untuk virus baru yang diberikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang
dapat menyebar dengan cepat. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah
mendeklarasikan sebagai darurat kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia

akibat penyebaran virus corona (Hartati, 2017). Wabah virus corona berdampak




signifikan pada berbagai sektor, terutama pendidikan (Sari, 2020).

Menteri Pendidikan Nadiem Anwar Makarim yang menerbitkan Surat
Edaran Nomor 3 Tahun 2020 kepada satuan Pendidikan melalui Surat Edaran
Mentert Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
“Pembelajaran Online (On the Nemwork) Dalam Rangka Mencegah penyebaran
Coronavirus Diseases (('OF1D-19) yang menyatakan bahwa semua kegiatan di
dalam dan di luar ruangan di semua sektor dihentikan sementara guna menekan
penyebaran virus corona, khususnyadi bidang pendidikan (Dewi, 2020).
Kebijakan yang diterapkan vaitu pembatasan sosial. social distancing dan
penggunaan masker. Serta didukung dengan terbimya SE Nomor 4 Tahun 2020
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan di mdsa pandemi Covid-19 dimana
proses pembelajaran dapat dilakukan secara onfine maupun off/ine memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. memberikan fokus pada kecakapan hidup,
serta kegiatan belajar yang bervariasi sesua dengan minat, kondist dan serta
fasilitas siswa (Dewi, 2020).

Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran secara onfine atau offline yang
tertuang dalam SE Nomor 4 Tahun 2020, dikeluarkan Surat Edaran (SE} Nomor
15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan Pembelajaran dari rumah,
dimana proses pembelajaran dilakukan melalui Jarak onfine atau offline (Dewi,
2020). Pembelajaran sesuai dengan pedoman penyelenggaraan pembelajaran dari
rumah, dimulai dani kegiatan pra pembelajaran, selama pembelajaran dan setelah
pembelajaran. Sistem pendidikan jarak Jauh merupakan salah satu alternatif
pembelajaran saat ini. Fokus pembelajaran jarak jauh adalah siswa, mereka

berperan penting dalam keberhasilan mereka, dengan bertanggung jawab dalam
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mengerjakan tugas yang diberikan. Kebijakan ini dikeluarkan, memaksa guru dan
stswa untuk terus bekerja dan belajar dari rumah secara mandiri dengan bantuan
media pembelajaran jarak jauh (Hartati, 2017).

Di tengah pandemi saat ini, proses pembelajaran tetap harus dilakukan
meski tidak tatap muka. Disinilah peran guru untuk dapat menggunakan media
sostal khususnya WhatsApp. Kegiatan ini mendukung penerapan pembelajaran di
era 4.0 yang memanfaatkan teknologi, teknologi yang saat ini dapat diakses untuk
mendapatkan informasi dengan sangat mudah dan dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja dengan adanya jaringan intemet, serta mencari solusi yang tepat
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di masa pandemi
Covid-19 (Sari, 2020).

Schubungan dengan fenoinena pandeini saat ini, penggunaan media dalam
pembelajaran jarak jauh berbantuan jaringan sangat membantu dalam kegiatan
pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan HWhatsdpp.  Penggunaan
WhatsApp sebagai media pembelajaran di masa pandemi (ovid-19 perlu dikaji
lebih dalam terkait penerapannya di berbagai sekolah dasar, salah satunya di SDN
346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan observasi
awal yang dilakukan peneliti di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba pada tanggal 14 Maret 2022, dalam proses pelaksanaan
pembelajaran guru menerapkan sistem pembelajaran onfine dengan memanfaatkan
WhatsApp sebagai media pembelajaran. Hal imi sesuai dengan informasi yang
diberikan oleh Kepala SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba Ibu Winda Lilis S.Pd vang menyatakan bahwa dalam kegiatan

pembelajaran di tengah pandemi, guru kelas saat ini menggunakan media




WhatsApp. Salah satunya guru kelas V SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba yaitu Pak Muslim $.Pd menggunakan Whats4pp (Group
chat dan personal chat) sebagai media pembelajaran di internet (Online) dan
semua kegiatan pembelajaran selama di rumah dipusatkan pada penggunaan
Whats4App, dengan media mj dapat membantu guru untuk dapat berkomunikasi
dengan siswa dan menumbuhkan kemandician siswa selama kegiatan
pembelajaran onfine (dalam Jarmgan).

Kajian terdahulu vang membahas tentang pembelajaran daring (dalam
Jaringan) ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya berdasarkan
data terbaru: (1) (Yensv, N. A, 2020). mengenai “Efektifitas Pembelajaran
Statistika Matematika melalur Media WhaisApp Group Ditinjau dari Hasil Belajar
Mahasiswa (Masa Pandemi Covid-19)", (2) (Sadikin & Hamidah, 2020) yang
mengkaji tentang “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah ¢ ovid-19”.

(3) (Prajana, 2017) yang mengkaji mengenai “Pemantaatan Aplikast WhatsApp
Dalam Media Pembelajaran Di Uin Ar-Raniry Banda Aceh™ Seita penelitian
yang telah dilakukan olch Suryadi, dick. (2018) dengan Judul Penggunaan Sosial
Media WhatsApp dan Pengaruhnya Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” (4} (Shodiq & Zainyati, 2020) yang
berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran £-Learning Menggunakan WhatsApp
Sebagai Solusi Di Tengah Penyebaran Covid-19 di MI Nurulhuda Jelu” dan (5)
(Afmbar & Fajhriani, 2020) dengan Judul “Pemanfaatan WhatsApp Sebagai
Media Komunikasi Antara Dosen Dan Mahasiswa Dalam Menunjang Kegiatan

Belajar™.




Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelittan yang akan
dilakukan yaitu pada tujuan penelitian, pada penelitian sebelumnya banyak
menggunakan tujuan untuk menganalisis bagaimana efektifitas penggunaan
WhatsApp sebagai media belajar daring, sedangkan pada penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penggunaan HharsApp sebagat media dalam pembelajaran
dalam jaringan serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat serta solusi
dalam pemanfaatan WhatsApp. Kemudian penelitian sebelumnya mengambil
subjek mahasiswa dan dosen sedangkan pada penelitian int mengambil subjek
guru dan siswa di Sekolah Dasar. Perbedaan ditemukan kembali pada metode
penelitian yang digunakan, pada penehii sebelumya banvak menggunakan metode
kuantitatif sedangkan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Berkaitan dengan media pembelajaran online yang digunakan berupa
media Whaisdpp di- SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian guna mendapatkan
data dan informasi yang akurai terkait Whatsapp scbagai media pembelajaran
pada masa pandemi covid-19 ‘di sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Pada
Masa Pandemi Covid-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten

Bulukumba™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

penelitian adalah sebagai berikut:



[x]

Bagaimana HWhatsApp sebagai media pembelajaran pada masa pandemi
Covid-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba?
Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam WhatsApp sebagai media
pembelajaran pada masa pandemi  ovid-/9 di SDN 346 Timbula Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba?

Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi  hambatan dalam
WhatsApp sebagai media pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SDN

346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan - masalah yang _telah dijabarkan, tujuan pada

penelitian ini adalah:

1.

.I\J

Mendesknpsikan Wharsdpp sebagai media pembelajaran di masa pandemi
Covid-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
Mendeskripsikan - faktor pendukung dan penghambat dalam WharsApp
sebagai media pembelajaran pada masa pandemi ( ‘ovid-19 di SDN 346
Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

Mendeskripsikan solusi yang dilakukan untuk mnengatasi hambatan dalam
WhatsApp sebagai media pembelajaran pada masa pandemi Covid-/9 di SDN

346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

D. Batasan Istilah

Batasan istilah dimaksudkan untuk menghindan kesalah pahaman dan

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul penelitian.

Sesuai dengan judul penelitian yait “WhatsApp scbagai media pembelajaran pada

masa pandemi Covid-/9 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten
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Bulukumba”,maka definisi operasional yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut :
b, Whatsapp
WhatsApp merupakan aplikasi yang dirancang untuk mempermudah

komunikasi di tengah perkembangan teknologi saat ini. Wharsdpp merupakan
bagian dari media sosial yang memberikan kemudahan dan memungkinkan semua
pengguna untuk berbagi informasi. Penggunaan WhatsApp telah digunakan oleh
berbagai kalangan masyarakat karena kemudahan penggunaannya.
2. Masa Pandeni Covid-19

Tahun 2020 merupakan {ahun terberat bagi berbagai belahan dunia,
khususnya Indonesia. Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah sebutan
untuk virus baru yang diberikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ) yang
dapat menyebar dengan ccpat. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah
mendeklarasikan sebagai darurat kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia
akibat penyebaran virus corona. Wabah virus corona berdampak signifikan pada
berbagai sektor, terutama pendidikan.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
I. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi mengenai WharsApp sebagai media pembelajaran pada
masa pandemi (‘ovid-/9 serta diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya.

—_————




Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman yang sangat penting dalam mendeskripsikan
WhatsApp sebagai media pembelajaran di masa pandemi Covid-79 di SDN
346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
b. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memacu semangat
belajar peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19, serta melatih peserta didik untuk menggunakan
dan melibatkan teknotogi dalam kegiatan pembelajaran.
¢. Bagi Guru dan kepala sekolah
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
dan menambah  pengetahuan tenfang  WhatsApp' sebagai media
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SDN-.346 Timbula
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba, sebagai bahan perbandingan
dalam peningkatan muty pendidikan, dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru dalam memilih media yang efektif untuk

digunakan di masa yang akan datang.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan salah satu proses yang dilakukan setiap individu dalam
mengembangkan dirinya, dari proses tidak mampu menjadi mampu dilakakan
dengan sengaja dan sadar, sehingga terjadi perubahan dalam diri, seperti dari yang
tidak tahu menjadi tahu, dari mereka vang tidak bisa menjadi bisa, tidak bisa
membaca untuk dapat membaca dan sebagainya. Belajar adalah suatu proses
perubzahan individu yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya menuju baik
atau buruk, tergantung masing-masing individu memaknainya karena perubahan
perilaku merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan
pertlaku terhadap hasil belajar bersifat berkesinambungan, fungsional, positif,
akuf, dan terarah (Dasopang, 2017). Pada dasarnya proses belajar metupakan hasil
belajar yang saling berkaitan untuk mengoptimalkan tujuan yang iclah ditetapkan
(Dasopang, 2017).

Pembelajaran pada dasatnya merupakan bentuk anteraksi antara pendidik
dan peserta didik dalam memberikan pengajaran dengan berbagai sumber belajar
yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat (Purwati, 2015) bahwa “belajar adalah
kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan pendidikan yang melibatkan
siswa dan tenaga pengajar”. Kemudian (Dasopang, 2017) “Kegiatan belajar dan
pembelajaran adalah proses interaksi yang bersifat edukasi dalam rangka
mencapat tujuan pendidikan. Belajar merupakan suatu sistem yang termuat dalam

proses pembelajaran, dan pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang
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saling berinteraksi satu sama lain, yang terdiri dari: guru, siswa, tujuan, materi,
media, metode, dan evaluasi™.

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal vang sangat erat hubungannya
dan tidak dapat dipisahkan datam kegiatan pendidikan. Belajar dan pembelajaran
dikatakan sebagai bentuk pendidikan yang menciptakan interaksi antara guru dan
siswa ( Dasopang, 2017).

Belajar merupakan proses mendapatkan ilmu. Belajar merupakan kegiatan
yang menghasilkan perubahan dari yang tidak tahii menjadi tahu, dari vang tidak
mampu menjadi mampu. Sedangkan pembelajaran mengacu pada dua konsep,
vakni belajar dan mengajar. Pembelajaran merupakan proses yang kompleks
dengan menghadirkan proses belajar vang dilaksanakan oleh peserta didik serta
kegiatan mengajar yang dilaksanakan oleh guru. Belajar dan pembelajaran
merupakan dua kegiatan yang beriringan dan saling terhubung satu dengan
lamnya. Artinya, proses pembelajaran tidak akan berhasil jika kegiatan belajar
tidak hadir. Sebaliknya, jika komponen mengajar pada proses pembelajaran tidak
berjalan dengan baik, maka kegiatan pembelajaran juga akan timpang dan tidak
mencapai hasil yang maksimal (Rahmi, 2020).

Buku Belajar & Pembelajaran ini terdiri dari 10 bab, antara lain: Konsep
Pembelajaran & Esensi Pembelajaran, Hakikat Pembelajaran, Model
Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Pendekatan Pembelayjaran, Metode
Pembelajaran, Pengembangan Model Desain Pembelajaran, Pengembangan Media
& Sumber Pembelajaran, dan Pengembangan Tes Evaluasi. Dengan adanya buku
ini diharapkan para pendidik dan calon pendidik dapat mengetahui bagaimana

menerapkan konsep belajar dan pembelajaran secara tepat, baik dari sudut
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pandang siswa maupun dari sudut pandang guru (Rahmi, 2020).

Belajar dan pembelajaran berlangsung dalam suatu proses yang dimulai
dengan perencanaan berbagai komponen dan perangkat pembelajaran agar dapat
diimplementasikan dalam bentuk interaksi yang bersifat edukatif, dan diakhiri
dengan evaluasi untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Dasopang, 2017).

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dengan
menyatukan komponen-komponen yang memiliki ciri khas tersendin yang
tenintegrasi, saling berkaitan dan mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau
kompetensi yang diharapkan. Komponen pembelajaran yang dimaksud meliputi
tujuan, materi, metode, media, dan suniber, evaluasi, siswa, guru, dan lingkungan
(Hanafy, 2014).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar dan pembelajaran
adalah proses kegiatan yang memiliki hubungan satu sama lain yang
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam memperoleh pengetahuan. Dengan
proses belajar dan pembelajaran vang baik akan memberikan pengalaman yang
bermakna bagi siswa.

2. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Pada Masa Darurat Penyebaran (COI71)-19, dalam Surat
Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses pembelajaran dilakukan di rumah
melalui pembelajaran online atau Jarak jauh untuk memberikan pengalaman

belajar. bermakna bagi siswa. Belajar di rumah bisa difokuskan pada pendidikan
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kecakapan hidup, termasuk mengenai pandemi Covid-19 (Dewi, 2020). Kebijakan
yang dibuat di tengah pandemi menuntut kita untuk bisa mentaati rekomendasi
yang telah dibuat, salah satunya rekomendasi untuk menerapkan pembelajaran
onfine. Pembelajaran online merupakan kegiatan pembelajaran vang dilakukan
dengan bantuan jaringan internet sebagai akses pembelajaran. pembelajaran online
merupakan salah satu bentuk pembelajaran jJarak jauh yang memanfaatkan
teknologi, telekomunikasi dan internet. Penerapan pembelajaran online diperlukan
untuk menjawab tantangan di era revolusi industri 4 0 yang menggunakan segala
bentuk informasi digital dalam proses pembelajaran (Sadikin, 2020).

Model pembelajaran daring telah memberikan pengalaman baru yang lebih
menantang dibandingkan ‘nodel pembelajaran konvensional (tatap muka). Tak
terbatas waktu dan tempat belajar memnberikan peserta didik kebebasan untuk
memilih saat yang tepat dalam pembelajaran berdasarkan kepentingan mereka,
sehingga kemampuan untuk memahami bahan pembelajaran menjadi lebih tinggi
daripada belajar di dalam kelas (Kuntarto, 201 AL

Hasil penclitian melalui pengisian kuesioner melalui google form dan
wawattcara, hasil umum yang diperoleh adalah pembelajaran on/ine membuat
anak cepat bosan atau bosan, karena ada alat dan pemahaman pembelajaran onfine
yang belum terpenuhi dan dilaksanakan dengan baik. Ada beberapa faktor vang
mendukung pembelajaran  online dapat berjalan dengan baik, antara lain
ketersediaan handphone, koneksi internet, dan dukungan orang tua. Faktor
penghambat yang membuat pembelajaran onfine kurang berjalan maksimal adalah
tidak semua anak memiliki Aandphone, dan kesediaan orang tua untuk

memberikan bantuan karena kesibukan pekerjaan (Muhammad, 2021).
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Pembelajaran  online  dengpan menggunakan aplikast online dapat
meningkatkan  kemandirian  belajar (Suryoto, 2019). Dengan semakin
meningkatnya sikap kemandirian siswa dalam belajar akan bertanggung jawab
terhadap tugas-tugas yang telah diberikan, serta mampu meningkatkan minat
belajar siswa dengan tersedianya fitur dan Juga tampilan yang menarik yang
disediakan oleh aplikasi (Suryoto, 2019),

Dengan diterapkannya pembelajaran onfine di tengah pandemi , tentunya
akan mengubah peran pendidik dan peran  peserta didik dalam proses
pembelajaran. Siswa harus mampu beradaptasi dengan situasi tersebut.
Penggunaan berbagai bentuk media pembelajaran - onfine tentunya sangat
membantu siswa untuk wengakses berbagar informasi_ yang siap diterima oleh
siswa. pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab

permasalahan ketersediaan sumber belajar vang lebih vanatif (San, 2020).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran online dalam
proses pembelajaran saat ini merupakan jawaban yang tepat untuk dilakukan di
tengah pandemi Covid-19. Media komunikasi vang dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran onfine antara lain handphone, tablet, komputer yang
terkoneksi dengan internet.
3. Media pembelajaran
a. Pengertian Media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang memudahkan suatu kegiatan,
terutama  kegiatan pembelajaran  dalam proses penyebaran informasi
pembelajaran dart guru kepada siswa. Media pembelajaran sebagai alat

komunikasi antara guru dan siswa dapat berupa media cetak atau teknologi
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perangkat keras. Kehadiran media pembelajaran mampu mendorong
kemampuan intelektual dan emosional siswa (Tafonao, 2018).

“media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti “perantara”
atau “pengantar”. Media pembelajaran adalah cara atau alat bantu yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran (Mahnun, 2012). Pendapat Mahnun sejalan
dengan pendapat (Pribadi, 2017) bahwa media menjadi sarana dalam kegiatan

belajar, sehingga proses pembe ebih efektif dan efisien.

iﬂl,,//
x'//

dan daya indera. (3). Pengounaz ecara te ervariasi dapat
mengatasi sifat pasif anak didik. (4). Menghindari kesalahpahaman terhadap
suatu objek dan konsep. (5). Menghubungkan yang nyata dengan yang tidak
nyata (Tafonao, 2018).

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat menunjang

dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan keefektifan dalam penyampaian
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pesan yang mgin disalurkan, media pembelajaran berbentuk teknologi ataupun

bentuk cetak akan memberikan pengalaman belajar mengenai pemanfaatan

teknologi yang saat ini berkembang sebagai media pembelajaran.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam proses

pembelajaran. keberadaan media pembelajaran sangat membantu peran guru

dalam proses pembelajaran dalam menyampaikan informasi kepada peserta

didik (Mahnun, 2012).

(Rusman, 2018) juga menyebutkan fungsi media pembelajaran sebagai

berkut:

—

(R

b

Sebagai-alat bantu dalam proses pembelajaran

Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran yvang dapat menentukan

keberhasilan proses maupun hasil pembelajaran.

Sebagai pengarah dalam pembelajaran

Sebagai pembangkitkan semangat dan motivasi peserta didik.

Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran

Sebagai alat yang efektif datam menjelaskan pesan yang disampaikan.

Mengatasi keterbatasan ruang, wakiu tenaga dan daya indra.

Selain itu menurut (Taufik, 2015) fungsi media

pembelajaran dapat dirumuskan beberapa hal yaitu

Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar Secara teknis, media

pembelajaran sebagai sumber belajar.

Fungsi  Semantik adalah kemampuan media dalam menambah

perbendaharaan kata yang memiliki makna mudah untuk dipahami oleh
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anak didik.
Fungsi Manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri umum yaitu kemampuan
merekam,  menyimpan,  melestarikan, merekonstruksikan  dan
mentransportasi suatu peristiwa atau objek.
Fungsi Psikologis, yang terdiri dari: a. Fungsi Atensi b. Fungsi Afektif c.
Fungsi Kognitif d. Fungsi Imajinatif e. Fungsi Motivasi f. Fungsi Sosio-

Kultural.

Keberadaan media tentunya merupakan unsur yang sangat penting dalam

proses pembelajaran yaitu memperjelas, memfasilitasi, dan menciptakan pesan

pembelajaran yang menarik untuk disampaikan, sehingga timbul minat dan

motivasi_siswa dalam proses pembelajaran serta schagai ukuran peningkatan

kualitas pembelajaran khususnya dalam membantu siswa di tengah pandemik

pembelajaran Covid-19 saat ini.

C.

Ciri-ciri Media Pembelajaran
Ciri-ciri media pembelajaran menurut Ely dalam (Rusman, 2018)
terbagi menjadi 3 yaitu Fiksatif, Manipulatif, Distributif,
1. Ciri Fiksatif
Ciri ini menggambarkan kemampuan media dalam merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekomendasikan, merekonstruksi
suatu peristiwa atau objek. Jadi ciri inj memungkinan untuk
menggunakan kembali format media yang telah disampaikan setiap
saat.
2. Ciri Manipulatif

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan. Ciri ini
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memungkinan untuk menyajikan kejadian yang memakan waktu lama
dengan menggunakan teknik pengambilan gambar.

3. Ciri Distributif
Dalam diri ini memungkinkan suatu objek dalam
didistribusikan melalui ruang dan waktu secara bersamaan dan dapat
disajikan kepada peseria didik mengenai objek tersebut.

Berdasarkan paparan diatas dapat ditarik kesimpulan sesuatu
dikatakan media pembelajaran apabila mempunyai ciri-ciri : (1) ciri
Fiksatif, (2) ciri-Manipulatif, (3) ciri distributif, (4) berbentuk
hardware _maupun soffware; {5) mampu digunakan bersama, baik
individu maupun kelompok.

d. Syarat dan Kiteria pemilihan media pembelajaran

Media-media yang akan dipilih dalam proses pembelajaran juga
harus memenuhi  syarat-syarat visible, intresting, simple, useful,
accurate, legitimate, structure (Ahmad, 2015). Penjelasan dari syarat
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Visible atau mudah dilihat, artinya media yang digunakan harus dapat
memberikan keterbacaan bagi orang lain yang melihatnya

2. [Interesting atau menarik, yaitu media yang digunakan harus memiliki
nilai kemenarikan. Sehingga yang melihatnya akan tergerak dan
terdorong untuk memperhatikan pesan yang disampaikan melalui
media tersebut

3. Simple atau sederhana, yaitu media yang digunakan harus memiliki

nilai kepraktisan dan kesederhanaan, sehingga tidak berakibat pada in-
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efesiensi dalam pembelajaran

2

Useful atau bermanfaat, yaitu media yang digunakan dapat bermanfaat
dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan,

3. Accurate atau benar, yaitu media yang dipilih benar-benar sesuai
dengan karakteristik materi atau tujuan pembelajaran. Atau dengan
kata lain media tersebut benar-benar valid dalam pembuatan dan
penggunaannya dalam pembelajaran

4. Legitimate atau  Sah, masuk akal artinya media pembelajaran
dirancang dan digunakan untuk kepentingan pembelajaran oleh orang
atau lembaga yang berwenang (seperti guru)

5. Structure atau tersetruktur ‘artinya media pembelajaran, baik dalam
pembuatan atau penggunaannya merupakan bagian tak terpisahkan
dari materi yang akan disampaikan melalui media tersebut.

4. Media pembelajaran dalam jaringan (Daring)

Dalam pembelajaran orfine, media yang dipilth harus memenuhi prinsip
pembelajaran online, antinya media yang digunakan dapat dengan mudah diakses
oleh pendidik dan peserta didik schingga terjalin komunikasi yang baik dan tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik walaupun dalam kondisi

terpencil.

Pembelajaran online dapat menggunakan teknologi digital seperti google
classroom, study house, zoom, video conference, call atau live char dan lain-lain
(Dewi, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Basori dalam (Daheri, 2020)
banyak sekali media yang digunakan untuk pembelajaran onfine, berbagai

platform telah lama menyediakan layanan ini, seperti Google Classroom,
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Learning House, Edmodo, Teacher Room, Zenius, Google Suite for Pendidikan,
Microsoft Office 365 untuk Pendidikan, Sekolah Anda, Kelas Cerdas. Selain itu,
penggunaan WhatsApp juga merupakan teknologi aplikasi fnstant Messaging
seperti penggunaan SMS (Jumiatmoko. 2016).

Dari penjelasan yang peneliti tulis, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran online adalah semua perangkat atau alat virtual berbasis media
sostal yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan menciptakan

hubungan dan komunikasi yang baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

5. WhatsApp

@) Pengertian WhatsApp
WhatsApp merupakan aplikasi yang dirancang untuk mempermudah
komunikasi di tengah perkembangan teknologi saat ini. WhatsApp merupakan
bagian dari media sosial vang memberikan kemudahan dan inemungkinkan
semua pengguna unink berbagi informasi. Perggunaan Whatsdpp telah
digunakan oleh  berbagai kalangan masyarakat karena kemudahan
penggunaannya. Senada dengan pendapat (Jumiatmoko, 2016) bahwa
WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memberikan kemudahan
bagi pengguna untuk berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia dan
merupakan media sosial yang paling populer digunakan dalam berkomunikasi.
83% dari 171 juta pengguna internet adalah pengguna WhatsApp (Astini, 2020).
“WhatsApp adalah sarana berkomunikasi dengan bertukar informasi

baik pesan teks, gambar, video bahkan telepon” (Suryadi, 2018). Pendapat
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tersebut  terlihat bahwa WharsApp memberikan kemudahan dalam
menyampaikan informasi. Penggunaan akan memudahkan pengguna dalam
menyampaikan informasi dengan lebih cepat dan efektif, Sehingga WhatsApp
dapat memberikan efektivitas dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan mudah
dan cepat, terutama dalam menyampaikan informasi pembelajaran (Zainiyati,
2020).

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa WhatsApp merupakan
aplikasi instan berbantuan internet yang mampu mempermudah penggunaannya
dengan fitur-fitur yang dihadirkan. Penggunaan WhatsApp juga menjadi alat
komunikasi yang banyak digunakan di kalangan masyarakat karena kemudahan

penggunanya, terutama penggunaannya dalam pembelajaran:

b) Fitur pada WhaisApp
WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan
setiap pengguna untuk berbagi berbagai macam konten sesuai dengan fitur
pendukungnya. WhatsApp hadir dengan berbagai fitur dengan keunggulan
yang dapat digunakan uniuk berkomunikasi dengan bantuan layanan internet,
Adapun fungsi media WhatsApp yang dapat digunakan antara lain mengirim
pesan, group chat, berbagi foto, video, dan dokumen (Jumiatmoko, 2016).
(Miladiyah, 2017) menyatakan bahwa WhatsApp memiliki fitur-fitur yang
dapat digunakan oleh para penggunanya yaitu:
a. Foto, yang diperoleh dari kamera, file manager dan media galeri.
b. Video, berupa gambar bergerak yang direkam.
¢. Audio, pesan yang direkam dapat langsung dari video, Sile manager atau

mustk.
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Location, berupa pesan keberadaan pengguna dengan bantuan fasilitas
Google Maps.
Contact, dapat mengirim kontak yang tersedia dari buku telepon atau
phonebook.
View contact dapat melihat dafiar nama kontak yang memiliki akun
WhatsApp.
Avatar, adalah foto profil pengguna WhatsApp.
Add conversation shortcut, beberapa chatting dapat ditambahkan jalur
pintas ke

homescreen,

Email Conversation, dapat mengirim semua obrolan melalui email.

Group Chat, pengguna bisa membuat kelompok percakapan.

Copy/paste, setiap kalimat perbincangan juga dapat digandakan, disebarkan
dan dihapus dengan menekan dan menahan kalimat tersebut di layar.

Smile Icon, banyak pilikan emoticon seperti ekspresi manusia, gedung,

cuaca, hewan, alat musik, mobil, dan lain-lain.

. Search, pengguna dapat mencari daftar kontak nielalui fitur inj.

Call / Panggilan, untuk melakukan panggilan suara dengan pengguna lain.
Video Call, selain panggilan suara, pengguna juga dapat melakukan
panggilan video.

Block, untuk memblokir nomor milik orang [ain.

Status, berfungsi untuk pemberitahuan kepada kontak lainnya bahwa
pengguna tersebut bersedia atau tidak bersedia dalam melakukan obrolan

(chatting).
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Hal ini sependapat dengan (Jumiatmoko, 2016) menyatakan bahwa manfaat

yang diberikan aplikasi WhatsApp Messenger Group menjadi sarana diskusi
pembelajaran efektif, adapun manfaat dari fitur yang ditampilkan tersebut
dalam pembelajaran yaitu

a)  Whatsdpp Messenger Group memberikan fasilitas pembelajaran
secara kolaboratif dan kolaboratif secara online antara guru dan
peserta didik ataupun sesama peserta didik baik dirumah maupun di
sekolah.

b)  WhatsApp Messenger Group merupakan aplikasi gratis yang mudah
digunakan.

¢)  WhatsApp Messenger | Group' dapat digunakan untuk - berbagi
komentar, tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen.

d)  WhatsApp Messenger Group  memberikan  kemudahan untuk
menyebarluaskan pengumuman maupun mempublikasikan karya
dalam grup.

¢) Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan
disebarluaskan melalui berbagai fitur WhatsApp Messenger Group.

Penggunaan Grup WhatsApp sebagai media pembelajaran banyak terjadi
di tingkat sekolah dasar. Tentunya karena berbagai pertimbangan dari survei
yang dilakukan peneliti, 100% pembelajaran online hanya menggunakan media
grup WhatsApp (Daheri, 2020). Alasan pengguna WhatsApp memilih aplikasi
ini adalah karena tersedianya berbagai kemudahan di dalamnya dan tidak
membutuhkan biaya (Wicaksono, 201 8).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat distmpulkan bahwa fitur-fitur yang
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dihadirkan dalam aplikasi Whatsdpp mampu mempermudah penyebaran
informasi komunikasi dengan orang lain tanpa harus bertemu, dan setiap orang
dapat dengan mudah memanfaatkan fitur yang disediakan, salah satunya adalah
penggunaan Grup WhatsApp sebagai  tempat  berdiskusi  dan dapat

mempermudah berkomunikasi dalam proses pembelajaran.

c) Kelebihan dan kekurangan WharsApp

WhatsApp memberikan kelebihan atau kemudahan dalam berkomunikasi
seperti biaya yang murah dan memudahkan pengguna. Oleh karena itu,
penggunaan WhatsApp (sebagai aplikasi chatting dapat menjadi media
komunikasi yang efektif dan bermanfaat bagi penggunanya. Inilah yang
membedakan WhatsApp dengan aplikasi lain karena memiliki karakteristik
yang memungkinkan banyak orang menggunakannya.

Keberadaan Whats4pp memudahkan kegiatan komunikasi baik jarak dekat
maupun jarak jauh serta merupakan alat komunikasi lisan dan tulisan, mampu
menyimpan pesan dan sangat praktis (Suryadi, 2018). Dalam menggunakan
WhatsApp, pengguna dapat mengobrol secara online, bertukar foto, berbagi file
dan lain-lain, serta hadirya berbagai fitur menarik dengan keunggulan yang
menarik minat pengguna (Zainiyati, 2020).

Selain memberikan kelebihan WhatsApp juga memiliki kekurangan,
Menurut (Yensy, 2020) menyatakan kekurangan dari aplikasi WhatsApp
sebagai berikut:

a) Keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa pengaruh yang berbeda
Juga terhadap kekuatan sinyal.

b) Banyaknya chat yang masuk di WhatsApp Group akan mengakibatkan

T
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penuhnya memori Hp, sehingga koneksi internet menjadi lambat.
¢) Chat yang menumpuk, akan sulit untuk diakses karena harus men scrol]
ke atas agar bisa mengikuti jalannya diskusi berfangsung.
Dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan
WhatsApp mampu membantu sistem komunikasi baik jarak jauh maupun
Jarak dekat dengan biaya yang murah dan mudah digunakan, tidak hanya
dalam kehidupan sosial tetapi juga dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun
WhatsApp memiliki kekurangan, namun keberadaan WhatsApp tetap
menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan dan sering digunakan, orang
tetap menggunakannya karena dianggap memiliki kelebihan lebih.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung dan menjadi dasar
penelitian 'yang akan dilakukan sesuai dengan hasil yang diperoleh dari
penelusuran yang tclah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Ada beberapa
penelitian yang dilakukan olch beberapa peneliti dan membahas topik yang sama
dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh {Daheri et al,- 2020) yang berjudul
“Efektivitas WhatsApp sebagai Media Belajar Daring”. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran
daring kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh berbagai fakior, yaitu kurangnya penjelasan yang
komprehensif dan sederhana dari guru, rendahnya aspek afektif dan

psikomotor pada pembelajaran, sinyal internal, kesibukan orang tua dan latar

belakang pendidikan orang tua.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Shodiq & Zainiyati, 2020) yang berjudul
“Pemanfaatan Media Pembelajaran E-Learning Menggunakan WhatsApp
Sebagai Solusi Di Tengah Penyebaran Covid-/9 di MI Nurulhuda Jelu”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media WhatsApp sebagai
media pembelajaran di tengah pendemi sangatiah tepat, mengingat aplikasi
ini sangat mudah dan sederhana pengoperasiannya dan tentunya memiliki
fitur-titur yang dapat memudahkan pengguna dibandingkan dengan aplikasi
online lainya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Afnibar & Fajhriani, 2020) dengan Judul
“Pemanfaatan WhatsApp Sebagai Media Komunikasi Antara Dosen Dan
Mahasiswa Dalam Menunjang Kegiaian Belajar”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dan dosen menggunakan #WhatsApp dalam
kegiatan berkomunikasi, penggunaan WhatsApp yang memudahkan dan
menunjang dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan WhatsApp yang mudah
dari aplikast lainnya membantu mahasiswa dalam berkomunikas; baik dalam
penginman tugas maupun penerimaan pemahaman materi pembelajaran.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Yensy, 2020) yang berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Statistika Matematika melalui Media WhatsApp Group Ditinjau
dari Hasil Belajar Mahasiswa (Masa Pandemi Covid 19)". Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa perkuliahan Mata Kuliah Statistika
Matematika di Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP
Universitas Bengkulu dengan menggunakan media WhatsApp Group cukup
efektif jika dilihat dari hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar mahasiswa

setelah perkuliahan dengan menggunakan WA Group lebih tinggi
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dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa sebelum perkuliahan dengan
menggunakan WA Group.
5. Penelitian yang dilakukan oleh (Prajana, 201 7) yang berjudul “Pemanfaatan
Aplikasi Whatsapp Untuk Media Pembelajaran Dalam Lingkungan Uin Ar-
Raniry Banda Aceh”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Permasalahan yang diselesaikan di dalam penelitian ini adalah bagaimana
memanfaatkan konten dan aplikasi yang telah ada untuk diintegrasikan
melalui aplikasi sosial media WhatsApp. Dari hasil implementasi dan uji coba
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
® Teknologi Server dan jaringan saat ini berkembang sangat pesat, salah
satunyaadalah WharsApp.

® Model teknologi yang digunakan dalam Jaringan Server-Client ( WhatsApp)
beragam diantaranya, halaman web dengan HTML Statis, Teknologi CGI
Script, Teknologi Server Side Script (ASP, PHP, ] SP).

® Aplikasi jejaring sosial yang sekarang berkembang salah satunya seperti
WhatsApp dapat dimanfaatkan sebagai e-learning yang merupakan salah
satu karakteristik dari generasi teknologi web 2.0, collaborating and
sharing.

¢ Dengan memanfaatkan beberapa aplikasi yang ada di facebook,
interaktivitas sistem kepada pengguna dapat ditingkatkan.

¢ Tidak semua aplikasi WhatsApp dapat diintegrasikan ke dalam sistem
(WhatsApp), kebanyakan aplikasi yang berhasil diintegrasikan adalah
aplikasi yang telah disertifikasi oleh facebook.

Dari kelima penelitian yang telah dipaparkan, penelitian tersebut memiliki

T
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persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Adapun kesamaan dan perbedaan antara penelitian yang di atas dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada sasaran dan variabel yang akan
diteliti.

I. Hasil penelitian pertama dari penelitian (Daheri et al., 2020), memiliki
persamaan yaitu WhatsApp sebagai media pembelajaran daring. Namun
memiliki perbedaan yaitu pada tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis
bagaimana efektifitas penggunaan Whatsdpp sebagai media belajar daring,
sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan WhatsApp
sebagai media pembelajaran dalam Jaringan serta mengetahui kendala serta
solusi dalam WhatsApp sebagai media pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Shodiq & Zainiyati, 2020) memiliki
persamaan yaitu membahas mengenai pemanfaatan media WhatsApp sebagai
solusi pembelajaran ditengah pandemi Covid-/ 9, membahas tentang kendala
yang dihadapi penggunaan WhatsApp. Namun memiliki perbedaan mengenai
tujuan penelitian yaitu mengetahui kelebihan dan kekurangan dari e-learning
pemanfaatan WhatsApp sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan
WhatsApp dalam pembelajaran serta mengetahui kendala serta solusi dalam
penggunaan WhatsApp. Perbedaan ditemukan kembali pada tempat penelitian
vaitu di MI Nuruthuda Jelu sedangkan pada penelitian ini dilakukan di
Sekolah Dasar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh {Afnibar & Fajhriani, 2020) memiliki
persamaan yaitu membahas tentang WhatsApp. Perbedaan penelitian yang

terletak pada Tujuan penelitiannya dan subjek penelitian. Pada penelitian ini
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peneliti mengambil subjek mahasiswa dan Dosen sedangkan pada penelitian
ini mengambil subjek guru dan peserta didik Sekolah Dasar. Perbedaan
ditemukan kembali pada metode penelitian yang digunakan vyaitu metode
kuantitatif sedangkan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian mix method.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Yensy, 2020) memiliki persamaan yaitu
membahas tentang WhatsApp sebagai media pembelajaran pada masa
pandemi. Perbedaan penelitian terletak pada Tujuan penelitiannya dan subjek
penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti mengambil subjek
mahasiswa dan Dosen sedangkan pada penelitian ini mengambil subjek guru
dan peserta didik Sekolah Dasar. Perbedaan ditemukan kembali pada tempat
penelitian yaitu di Universitas Bengkulu sedangkan pada penelitian ini
dilakukan di Sekolah Dasar.

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Prajana, 2017) memiliki persamaan yaitu
membahas tentang WhatsApp sebagai media pembelajaran. Namun memiliki
perbedaan yaitu pada.tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memanfaatkan aplikasi yang dapat diintegrasikan melalui aplikasi WhatsApp
sebagai infrastrukiur utama bagi berjalannya sistem untuk media
pembelajaran (e-learning) sedangkan tujuan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam WhatsApp
sebagai media pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SDN 346
Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

Dari hasil penelusuran penelitian-penelitian yang sudah dipaparkan

terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian
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yang akan dilakukan oleh peneliti. Maka, dapat ditarik kesimpulan judul
penelitian "WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 di
SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba” layak untuk
dilaksanakan karena bukan merupakan plagiasi dari penelitian sebelumnya.

- Kerangka Berpikir

Belajar adalah kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan pendidikan
yang melibatkan peserta didik dan tenaga pendidik yang akan membawa
perubahan tingkah laku berupa sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya,
sehingga proses pembelajaran memberikan kemudahan dan membantu peserta
didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. dengan tujuan
yang akan dipelajari. tercapai. Keberhasilan pembelajaran tentunya merupakan
kerjasama dengan warga sekolah, termasuk peran guru sebagai pendidik.

Merebaknya virus corona yang menyerang dunia telzh mengubah segala
tatanan kehidupan, terutama dalam sistem pendidikan. Dalam aspek pendidikan,
dituntut agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan meskipun siswa berada di
rumah atau belajar online.

Kebijakan yang diambil dalam pelaksanaan pembelajaran online khususnya
di sekolah dasar tentunya memiliki kendala dalam proses pelaksanaannya, seperti
kurangnya interaksi antara siswa dengan pendidik dalam proses pembelajaran dan
siswa kurang memiliki kebebasan untuk menerima materi dan bertanya kepada
guru tentang materi yang diajarkan.

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan
belajar siswa. Penggunaan media sosial yang sering digunakan dalam situasi

online atau pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi saat ini adalah media
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WhatsApp.

Tercapainya program pembelajaran onlfine tidak lepas dari semua peran dan
kerjasama warga sekolah dan orang tua. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran online. Guru harus mampu
memberikan pengalaman belajar yang inovatif, kreatif dan menyenangkan kepada
siswa dalam pembelajaran online ini. Hal ini sesuai dengan kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik, yaitu komipetensi pedagogik dan kompetensi
profesional. Salah satu media yang dapat digunakan guru untuk mendukung
kegiatan pembelajaran onfine adalah WhatsApp.

Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran ontine di tengah pandemi adalah
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran dalam jaringan selama
pandemi Covid-19 di sekolah dasar. Hal ini dilakukan di SDN 346 Timbula
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba terlihat pada proses pembelajaran
guru menggunakan media WhatsApp mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran online. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan  Whatsdpp sebagai media
pembelajaran dalam jaringan pada masa pandemi Covid-/9 di sekolah dasar.
bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang terjadi dalam WhatsApp
sebagai media pembelajaran di jaringan pada masa Pandemi, serta solusi yang
dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran online

dengan menggunakan WhatsApp di sekolah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods).
Mixed methods yaitu memadukan metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam
suatu studi atau program penelitian, dan dalam suatu tinjauan kritis terhadap
realitas (Agustang, 2020). Pada hakikatnya baik metode kualitatif maupun metode
kuantitatif tidak cukup mampu menangkap suatu realitas secara komprehensif (.
W. Creswell, 2001). Metode penelitian campuran digunakan untuk memperoleh
analisis komprehensif atas masalah penelitian melalui beberapa fase proses
penelitian. Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian yang
mengkombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif
(Sugiyono, 2011). Sedangkan menurut (Tashakkori & Teddlie, 2010) mixed
Method adalah metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan kajian model
campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses penelitian,
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yang bertujuan
untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Tujuan strategi ini adalah untuk
mengidentifikasikan komponen konsep (sub konsep) melalui analisis data
kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna memperluas
informasi yang tersedia (J. W. Creswell, 2017) (W. 1. Creswell, 2013).

Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan metode

kombinasi ini. Alasan tersebut antara lain (Sugiyono, 2011) adalah (1)
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Triangulation menggunakan lebih dari satu metode untuk digunakan sebagai cek
silang seperti angket, wawancara, observasi, dokumentasi. (2) Offset. Sarana
penyeimbang, data kuantitatif (kuesioner) yang diperoleh digunakan sebagai
penyeimbang data kualitatif (wawancara mendalam). (3} Completeness. Sarana
melengkapi antar metode sehingga temuan lebih bersifat komprehensif, (4)
Confirm and discover. Sarana mengkonfirmasi lebih lanjut informasi yang
diperoleh peneliti sehingga menghasilkan temuan-temuan yang lebih valid. Jenis-
jenis penelitian mixed methods namun model penelitian kombinasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah mived methods concurrent
embedded. Dalam penelitian ini tahap pertama menggunakan metode penelitian
kualitatif dan_tahap kedua mengpunakan ‘metode penelitian kuantitatif secara

simultan atau bersama-sama namun dengan bobot yang berbeda.

. Desain Mixed Methods
Mixed methods concurrent embedded merupakan metode penelitian yang
mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara

simultan atau bersama-sama tetapi bobot metodenya berbeda (Sugiyono, 2011).
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Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu :
. WhatsApp
WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memberikan kemudahan

bagi pengguna untuk berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia dan
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merupakan  media sosial yang paling populer digunakan dalam

berkomunikasi.
2. Covid-19

COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit baru yang disebabkan

oleh virus dari golongan Coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 yang juga sering

disebut virus Corona.
3. Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat yang memudahkan suatu kegiatan,

terutama  kegiatan pembelajaran dalam proses . penyebaran informasi

pembelajaran dari guru kepada siswa.
D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan yang telah
dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
tahapan yang akan digunakan yaitu mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan terakhir tahap penyelesaian dengan tahap penyusunan laporan.

Proses persiapan diawali dengan penentuan objek ‘penelitian yang akan
dilakukan di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
Pemilihan sekolah tersebut didasari atas dasar penclitian ini yaitu sekolah yang
telah menerapkan WhatsApp sebagai media pembelajaran dalam Jaringan selama
masa pandemi Covid-19.

Setelah menentukan lokasi sekolah atau objek penetitian, langkah selanjutnya
adalah menentukan fokus penelitian. Fokus masalah penelitian ini adalah
whatsapp sebagai media pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di SDN 346

Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba disertai dengan pembuatan



39

instrumen penelitian yang mendukung terlaksananya penelitian ini. Instrumen
yang digunakan adalah instrumen wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.

Pada tahap impiementasi, peneliti akan mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan model
Miles dan Huberman dengan tahap awal reduksi data — penyajian data — penarikan
kesimpulan untuk mendapatkan kesimpulan dari data tersebut. Pada tahap
penyelesaian dan pembuatan laporan, peneliti membuat laporan sesuai dengan

data yang diperoleh sesuai topik dan hasil pengumpulan data yang diperoleh.

!i'enentua.n. Menentukan fokus
Objek Penelitian permasalahan
(sekolah)

Pelaks&-u.laan Penyusunan
penelitian instrumen penelitian
Penysunan

laporan

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

E. Instrumen Penelitian

-—
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. Instrumen Kualitatif. iInstrumen utama adalah peneliti sendiri sebagai
pengamat dan peneliti. Maka dimulai dari perencanaan, pengumpulan dan
analisis data serta penulisan laporan penelitian ini seluruhnya dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan alat bantu pedoman observasi, pedoman
wawancara, L.embar dokumentasi, kamera foto atau video dan alat perekam.
a) Wawancara
Wawancara pada penelitian ini berupa wawancara semi struktur.
Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa wawancara semi struktur
pelaksanaanya lebih bebas. Wawancara semi struktur digunakan untuk
memperoleh suatu yang lebih terbuka, dimana kegiatan wawancara ini
informan diminta pendapat, dan ide-idenya ierkait dengan permasalahan.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. Tujuan wawancara dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui secara mendatam whatsapp sebagai media pembelajaran pada
masa pandemi covid-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba. Narasumber dalam wawancara ini adalah guru dan
siswa SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
b) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
apabila peneliti ingin mengetahui perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam, dan digunakan untuk respon yang tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan Jenis observasi partisipasi
pasif. Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa observasi partisipasi

pasif yaitu dalam hal ini peneliti datang melihat keadaan tempat yang
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diamati dan tidak ikut terlibat dengan kegiatan yang dilakukan.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati bagaimana WhatsApp
sebagai media pembelajaran pada masa pandemi dengan terjun secara
langsung. Kegiatan yang dilakukan oleh narasumber yaitu ikut bergabung
di dalam Group WhatsApp mengamati bagaimana proses kegiatan
pembelajaran  berlangsung dengan media WhatsApp tersebut, guna
mengoptimalkan proses pengamatan dengan keterlibatan peneliti, peneliti
mampu menghayati dan merasakan secara langsung apa yang dirasakan
oleh subjek, sehingga data yang diperoleh memiliki kedudukan yang pasti
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Secara umum observasi bertujuan
untuk mendukung pengumpulan data yang dapat dilakukan segera setelah
kejadian maupun saat berlangsungnya suatu kejadian.

¢) Dokumentasi

Menurut  (Sugiyono, 2018) dokumentasi digunakan  untuk
melengkapi data hasil observasi dan wawancara agar hasil dari observasi
dan wawancara  dapat dipercaya kebenarannya dengan adanya
dokumentasi. Dalam penelitian ini, dokumentasi vang dipilih berupa video
atau rekaman wawancara, screenshot penggunaan WhatsApp sebagai
media pembelajaran online, dan foto-foto yang mendukung untuk
melengkapi data penelitian seperti silabus, RPP dan lain-lain.

2. Instrumen Kuantitatif. Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan angket melalui google form. Penelitian  ini menggunakan
angket melalui google form ke guru dan peserta didik SDN 346 Timbula

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Penggunaan angket ini
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bertujuan untuk mendapatkan informasi berupa pelaksanaan pembelajaran
daring menggunakan Whatsapp sebagai media pembelajaran pada masa
pandemi Covid-/9 serta faktor pendukung dan juga penghambat guru dalam
pembelajaran daring,
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2018).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan angket.
1. Observasi
Observasi dilakukan oleh observer yang berisi beberapa aktivitas
siswa pada saat keterlaksanaan proses pembelajaran - daring dengan
menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas SDN 346
Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba sebagai pengamatan
awal yang dilakukan peneliti, serta peneliti mengumpulkan data sebelum

melakukan penelitian seperti nama-nama siswa dan jumlah siswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil berupa foto-foto pada saat penelitian
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yang berguna mendokumentasikan peristiwa penting sebagai bukti yang
memperkuat kegiatan belajar di dalam grup kelas.
4. Angket

Penelitian ini menggunakan angket melalui google form ke guru
dan peserta didik SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba. Penggunaan angket ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi berupa pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan
WhatsApp sebagai media pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 serta
faktor pendukung dan juga penghambat guru dalam pembelajaran daring

di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotire Kabupaten Bulukumba.

G. Teknik Analisis Data

1.

Analisis data Kualitatif

Teknik analisis dalam dalam penelitian kualitatif ini dilakukan
pada saat penelitian sudah dilapangan. Teknik analisis data ini
menggunakan model Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah
analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,
2018) yaitu data’  reduction, data display,  dan = conclusion
drawing/verification.

1) Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih pokok bahasan,
memusatkan perhatian pada data yang diteliti dan membuang data yang
tidak perlu. Tahapan reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

a) Melakukan studi pendahuluan SDN 346 Timbula Kecamatan

Bontotiro Kabupaten Bulukumba, untuk mengetahui  Whatsdpp
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¢}

d)
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Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19.
Menetapkan subjek penelitian yang akan dijadikan informan.
Melakukan  observasi terhadap WhatsApp Sebagai Media
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar yang
dilaksanakan oleh guru SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba.

Melakukan wawancara mendalam dengan wawancara semi
terstruktur untuk mengetahui lebih lanjut WhatsApp sebagai media
pembelajaran di- masa pandemi Covid-19, faktor pendukung dan
penghambat  Whatsdpp ~ sebagai ' média pembelajaran di masa
pandemi Covid-19, dan  solusi® mengatasi hambatan WhatsApp
sebagai media pembelajaran selama masa pandemi covid-19 di
sekolah dasar dilaksanakan di SDN 346 Timbula Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba,

Mencatat hasil wawancara guru dan peserta didik SDN 346 Timbula

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

2) Data display (penyajian Data)

Penyajian data dalam  penelitian ini berupa teks naratif. Data

tersebut disusun dalam bentuk uraian singkat sehingga mudah untuk

memahami fenomena yang terjadi dan mempersiapkan tindakan

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

3) Conclusion drawing/verification (Kesimpulan dan verifikasi)

Kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
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membandingkan proses WhatsApp sebagai media pembelajaran pada masa
pandemi di sekolah dasar yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dengan guru dan siswa mengenai WhatsApp sebagai media pembelajaran
pada masa pandemi COVID-19 di SDN 346 Timbula Kecamatan Bontotiro

Kabupaten Bulukumba.

[

. Analisis data kuantitatif

Analisis data Kuantitatif yaitu pengelolaan data merupakan
kegiatan menganalisis data setelah sumber terkumpul yang terdiri dari
verifikasi kuesioner, tabulasi data kuesioner dan persentase data kuesioner

(Sugiyono, 2011). Rumus menghitung persentase, yaitu:

%=~ X100
Dimana:
% : Persentase
n : Nilai yang diperoleh
N : Jumlah seluruh nilai

100  : Bilangan tetap
Kriteria penafsiran data untuk kepentingan penelitian ini merujuk

pada pendapat (Sugiyono, 201 1) dalam tabel 3.1 yaitu:

Persentase Kriteria
81 % - 100 % Sering sekali
61 % - 80 % Sering
41 % - 60 % Kadang-kadang
21 % -40% Jarang
0% -20% Tidak pernah

H. Teknik Validitas dan Reliabilitas Penelitian Mixed Methods

Validitas internal berkaitan dengan derajat akurasi desain
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penelitian dengan hasil yang dicapai. Sedangkan validitas eksternal

berkaitan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian  dapat

digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dan sampel tersebut

diambil {Sugiyono, 2011).

1.

1

Data kualitatif. Keabsahan/validitas data dalam penelitian ini peneliti
lebih berfokus pada uji kredibilitas. Pengujian uji kredibilitas pada
penelitian  kualitatif dapat  dilakukan melalui perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat
kecukupan referensi, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, dan
uraian rinei. Keabsahan data dalam ' penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan . triangulasi sumber “dan triangulasi metode dengan
mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya dan akses.

Data Kuantitatif. Data yang diperoleh secara kuantitatif, dalam
melakukan uji validitas. Uji Validitas untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu Kuesioner untuk mengukur apa yang hendak diukur

dengan tepat.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 346 Timbula

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba mengenai whatsapp sebagai
media pembelajaran pada masa pandemi Covid-79 oleh guru kelas yang
dilaksanakan pada tanggal 14 Maret - |1 April 2022, terlihat bahwa guru
menggunakan whatsapp sebagai media pembelajaran seperti, memberikan
materi pembelajaran berupa pdf, pengumpulan tugas dapat berupa foto.
Semua aktivitas utama pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media
whatsapp.

1. Deskripsi Hasil Wawancara

a. Penggunaan Aplikasi Whatsapp dalam Pembelajaran Daring pada masa
pandemi Covid-19 di SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan beberapa wawancara untuk
mencari informasi yang ' dipertukan dalam penelitian. Adapun hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah
(Winda Lilis, S.Pd) tentang penggunaan aplikasi whatsapp  dalam
pembelajaran daring di kelas V beliau menyatakan bahwa:

Dalam pembelajaran daring bagi para siswa melalui aplikasi whatsapp
dipandang baik dalam kondisi darurat karena adanya virus corona
seperti sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-

cara pengajaran yang berbeda. Ada yang menggunakan konsep
ceramah online, ada yang membuat media audio visual (video) lalu
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dikirim di aplikasi whatsapp (Wawancara, 12-04-2022).

Menurut wali Kelas V (Muslim, S.Pd) tentang penggunaan aplikasi
whatsapp dalam pembelajaran daring di kelas V SDN 346 Timbula Kab.
Bulukumba:

Hal yang Bapak rasakan adalah penggunaan whatsApp tidak ribet,
semua bisa mengakses dan whatsApp juga menghadirkan fitur-fitur
seperti bisa melakukan pengiriman gambar, voice note (berbagi
suara), berbagi dokumen dan banyak lapi yang bisa bapak gunakan
dalam pembelajaran dan mampu membantu dalam menunjang proses
pembelajaran online saat ini. Dalam penggunaan WhatsApp ini
biasanya bapak menggunakan fitur foto, video, dokumen, Group
WhatsApp, dan’ call (telpon) secara langsung. Biasanya fitur foto
digunakan dalam pengiriman tugas yang telah dikerjakan peserta
didik, fitur video. Selanjutnya untuk call {telpon) btasanya bapak
gunakan untuk menghubunhgi peserta- didik menanyakan tugas atau
kabar ataupun wali murid untuk menanyakan perkembangan anak
selama belajar di rumah (Wawancara, 12-04-2022).

Demikian menurut bapak Muslimin, S.Pd beliau juga menyatakan:

Setelah bapak menggunakan menggunakan WhatsApp sebagai media
belajar daring ini bapak merasa aplikasi ini sangat mudah dan tidak
ribet seperii aplikasi lainnya seperti zoom dan google Classroom.
WhatsApp ini merupakan media yang ramah, selain murah dan
penggunaan yang mudah diakses oleh siapapun, WhatsApp juga juga
memiliki berbagai fitur yang menarik dan Juga membantu bapak
dalam proses pembelajaran ( Wawancara, 12-04-2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi whatsapp dalam pembelajaran daring yang dilakukan di
SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba saat ini sangat membantu pada proses

pembelajaran karena siswa masih bisa mengikuti pembelajaran dari rumah,

Berdasarkan hasil observasi terkait penggunaan aplikasi whatsapp

peneliti menemukan:

Dalam pembelajaran daring bagi para siswa melalui aplikasi whatsapp
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dipandang baik dalam kondisi darurat karena adanya virus corona
seperti sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-
cara pengajaran yang berbeda (Observasi, 05 April 2022).

Kemudian hasil observasi peneliti menjelaskan bahwa ada yang
menggunakan konsep ceramah online, ada vang membuat media audio visual
(video) lalu dikirim di aplikasi wharsupp. Kemudian data yang telah
dikumpuikan dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa kemudian
diolah dalam bentuk tabel dengan menggunakan teknik deskripst persentase.
Tujuan pengolahan tersebut agar data yang diperoleh dapat memberikan arti
dan penjelasan. Untuk ‘memudahkan menganalisis data hasil penelitian
tersebut, maka setiap itcim pertanvaan dibuat suatu tabulasi yang disesuaikan
dengan teknik analisis data, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari masalah

yang diteliti.

Adapun hasil dari penggunaan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran

daring dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Penggunaan Aplikasi Whatsapp Dalam Pembelajaran Daring

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. Sangat setuji 3 34.1%
2. Setusu 4 44.6%
3 Tidak setuju 2 18,9%
4 Sangat tidak setuju I 1,4%
Total 10 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.
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Melalui tabel di atas, menvatakan bahwa (44,6%) sangat setuju
dengan penggunaan aphkasi Whaisapp dalam pembelajaran daring, (34,1%)
setuju dengan penggunaan aplikasi Wharsapp dalam pembelajaran daring,
(18,9%) tidak setuju dengan penggunaan aplikasi Whatsapp dalam
pembelajaran daring, (1.4) sangat tidak setuju dengan penggunaan aplikasi

Whatsapp dalam pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi. dokumentasi dan angket
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi whatsapp dalam
pembelajaran daring oleh guru efektif, hal ini terlihat dari persentase siswa
menjawab’ antara sangat sctujn dan sefuju yang berjumiah  78.7%
dibandingkan dengan prosentase siswa yang menjawab tidak sefju dan
sangat tidak setuju yang berjumlah 20.3%. Ini menyatakan bahwa guru
menggunakan aplikasi whatsapp dalam pembelajaran daring sangat efektif
dalam mengajar karena guru vang lebih senng memberikan materi
pembelajaran di aphikasi whatsapp dibanding vang lain.

2} Kendala Menggunakan Aplikasi Whatsapp dalam Pembelajaran Daring di
Kelas V SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepada kepala
sekolah (Winda Lilis SPd) Tentang kendala menggunakan aplikasi
whatsapp dalam proses pembelajar daring di V SDN 346 Timbula Kab.
Bulukumba Beliau mengatakan:

Kendala yang dihadapi dengan masalah pembiayaan yaitu kuota

untuk belajar karena anak-anak tidak bisa memanfaatkan dengan
baik padahal orang tua/ wali murid telah membelikan kuota
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untuk belajar tetapi anak menggunakannya untuk bermain game
onhine itu terjadi tanpa pengawasan orang tua (Wawancara, 18-
04-2022),

Menurut wawancara yang dilakukan kepada wali kelas V dengan

pertanyaan yang sama maka beliau mengatakan:

Dalamn penggunaan whatsapp ini kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan whatsapp menurut bapak pertama
sinyal, tidak jarang karena gangguan sinyal peserta didik
terlambat dalam mengumpulkan tugas, yang kedua peserta
didik sulit memahami_snateri ajar yang diberikan, ketiga
kurangnya interaksi peserta didik dengan guru, pembelajaran
dalam jaringan merupakan hal baru untuk anak, yang biasanya
bertatap muka, kini dilakukan secara online, mandiri di rumah
dari sebagian peserta didik menggunakan handphone orang tua
atau kakaknya, tentu penggunaannya terbatas tidak bisa setiap
saat mengaksesnya, lalu vang ketiga adalah gum: tidak bisa
melthat keseriusan peserta didik dalam proses pembelajaran
apakah sc¢mangat atau bosan dan yang terakhir memori
handphone yang cepat penuh hal ini terjadi karena pengiriman
tugas seperti foto, materi pembelajaran berupa file maupun
foto, semua peserta didik di grup whaisApp secara otomatis
tersimpan dan bisa diakses oleh siapa saja, asalkan pengirim
belum menghapus atau menarik pesan tersebut (Wawancara,
18-04-2022).

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti . menjelaskan
bahwa kendala yang dihadapi mengenai kuota internet dan Juga
keterbatasan gadger Karena tidak semua anak atau orang tua
mempunyai hp android.

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Lica Herlina. Dalam

pembelajaran menggunakan whatsapp juga menimbulkan dampak

positif dan negatif yaitu:

Pembelajaran dapat diakses dengan mudah yaitu melalui smartphone
atau perangkat lain dan waktu belajar secara fleksibel dapat n

————
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kesempatan kapan saja, juga wawasan vang luas dengan metode
konvensional dikarenakan menggunakan berbagai akses yang banyak
dan diberikan kesempatan waktu yang banyak dalam mengakses
pengetahuan, dan adanya peluang siswa melakukan banyak
pengembangan pengetahuan dan keterampilan diri dalam belajar.
Sedangkan, dampak negatif keterbatasan akses internet dalam
melakukan  pembelajaran  dan  berkurangnya interaksi belajar
dikarenakan jarak jauh sebingga hanya bisa melalui aplikas juga tidak
bisa bertatap muka secara langsung sehingga suasana yang sangat
berbeda dengan susahnya koordinasi siswa dan pemahaman terhadap
materi / pemahaman komunikasi yang berbeda, dan juga minimnya
semangat belajar dengan alokasi waktu yang terkadang tidak sesuai,
serta terbatasnya sarana media pembelajaran di dalam kelas teori
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar hambatan yang sering
(Wawancara, 19-04-2022).

Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada siswa tentang kendala
yang mereka hadapi selama melakukan pembetajaran daring berbasis

aplikasi WhatsApp meraka menyatakan:

Susah untuk memahami materi vang dijelaskan oleh guru, kendala
Jaringan yang terkadang tidak stabil ketika pembelajaran sedang
berlangsung, tidak bisa melakukan beberapa pembelajaran yang
seharusnya dilakukan secara langsung, serta tuntutan bagi seluruh
siswa yang diharuskan memiliki android masing-masing sebagat
media untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh secara daring ini
(Wawancara, 25-04-2022).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti menyimpulkan
bahwa kendala yang dihadapi dalam, proses belajar daring vaitu masih
banyak siswa yang belum memiliki android juga kurangnya pengawasan
orang tua terhadap amak saat belajar menggunakan Handphone serta

jaringan.

Berdasarkan hasil observasi terkait kendala penggunaan aplikasi

whatsapp dalam pembelajaran peneliti menemukan:
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Dalam pembelajaran daring bagi para siswa melalui aplikasi whatsapp
dipandang  baik dalam  kondisi  darurat. Banyak guru
mengimplementasikan dengan cara-cara pengajaran yang berbeda

(Observasi, 05 Apnil 2022).

Berdasarkan hasil observasi peneliti menjelaskan bahwa pembelajaran
menggunakan whatsapp  kendala yang dihadapi dengan wmasalah
pembiayaan. Kemudian data yang telah dikumpulkan dari hasil angket
yang disebarkan kepada siswa kemudian diolah dalam bentuk tabel dengan
menggunakan tekmik deskripsi persentase. Tujuan pengolahan tersebut
agar data yang diperoleh dapat memberikan arti dan penjelasan. Untuk
memudahkan menganalisis data hasil penelitian tersebut, maka setiap item

pertanyaan dibuat suatu tabulasi vang disesuaikan dengan tekmk analisis

data, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari masalah yang diteliti,

Adapun hasil dari kendala menggunakan aplikasi Whatsapp dalam
pembelajaran daring di Kelas V SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba dapat

dilihat pada tabel 3 3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kendala aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran daring,

No. Kategori Frekuensi Persentase %
I Sangat setujn 3 34,1%
2. Setuju 4 44 6%
3 Tidak setuju 2 18,9%
4 Sangat tidak setuju | 1,4%
Total i0 100%

Sumber: Hasi! Kuantitatif,
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Melalui tabel di atas, menyatakan bahwa (44.6%) sangat setuju
dengan kendala dalam pembelajaran daning, (34,1%) setuju dengan
kendala dalam pembelajaran daring, (18,9%) tidak setuju dengan kendala
dalam pembelajaran daring, (14) sangat tidak setuju dengan kendala

dalam pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan angket
maka dapat disimpulkan babwa penggunaan aplikasi whatsapp memiliki
kendala dalam pembelajaran daring, hal ini terlihat dani persentase siswa
menjawab antara sangat setuju dan setuju yang berjumiah 78 7%
dibandingkan dengan prosentase siswa yang menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju yang berjumlah 20,3%. Ini menyatakan bahwa guru
menggunakan aphkasi whatsapp dalam pembelajaran daring ternyata

memiliki kendala dalam pembelajaran daring.

3) Solusi atas Kendala yang Dihadapi saat Menggunakan Aplikast Whatsapp
pada Proses Pembelajaran Daring di Kelas V SDN 346 Timbula Kab.

Bulukumba

Pendapat para informan ketika ditanya pertanyaan tentang solust atas
kendala yang dihadapi saat menggunakan aplikasi whatsapp dalam belajar
daring seperti diungkapkan oleh kepala sekolah {(Winda Lilis, S.Pd) yang

inengatakan bahwasanya:

Guru hendaknya menviapkan materi pembelajaran semenarik
mungkin, seperti penyajian materi dalam bentuk video pembelajaran
agar materi lebih hidup dirasakan oleh peserta didik (Wawancara, 09-
05-2022).
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Berdasarkan hasil wawancara maka disimpulkan  dengan
menggunakan video siswa dapat memperhatikan dan terfokus pada

pembelajaran yang berlangsung.

Sedangkan menurut wali kelas V ketika ditanya mengenai apakah
solusi yang dihadapi saat belajar daring menggunakan whatsapp saat

mengajar ia menjelaskan bahwa:

Dalam hal keterbatasan penguasaan aplikasi whatsapp, dan juga masih
ada siswa yang belum mempunya gadget schingga siswa sering
ketinggalan informasi , solusi vang dilakukan yaitu menyuruh
emannya yang ada di daiam grup untuk menyampaikan informasi
yang diberikan kepada siswa yang tidak masuk di Grup Whatsapp
(Wawancara, 09-05-2022).

Sedangkan, menurut wali murid (Ibu Reita) dengan pertanyaan

yang sama 1a menyatakan bahwa:

Bagi peserta didik yang tidak memiliki gadget atau bergiliran
menggunakannya dengan orangtua, atau yang tidak memiliki akses
jaringan intemnet, peserta didik dapat mengerjakan tugas secara
manual, terpenting tetap belajar dan berada di rumah {Wawancara, 09-
(15-2022).

Begitu  juga yang diungkapkan cleh peserta didik yang
diwawancarai dengan pertanyaan yang sama, ia menyatakan bahwasannya;
Solusi atas kendala yang dihadapi, guru harus memikirkan strategi
bagaimana caranya supaya anak-anak bosan saat belajar daring dan

Juga guru harus kreatif dalam menciptakan suasana belajar daring
yang menanik bagi siswa (Wawancara, 10-05-2022).

Berdasarkan pemnyataan di atas peneliti menyimpulkan banyak
solusi yang dapat dilakukan untuk keberlangsungan belajar daring dengan

menggunakan grup whatsapp agar proses pembelajaran dapat bemjalan
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dengan lancar dan siswa tidak merasa bosan serta siswa dapat memahami

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi terkait solusi dari kendala penggunaan

aplikasi whatsapp dalam pembelajaran maka peneliti menemukan-

Dalam pembelajaran daring bagi para siswa melalui aplikasi whatsapp
dipandang baik dalam kondisi darurat karena adanya virus corona
seperti sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-
cara pengajaran yang berbeda. Ada yang menggunakan konsep
ceramah online, ada yang membuat media audio visual (video) lalu
dikirim di aplikasi whatsapp (Observasi, 05 April 2022y,
Berdasarkan hasii observasi penciiti menjelaskan bahwa solusi atas
kendala yang dihadapi, guru hamis memikirkas strategi dalam pembelajaran
daring bagi para siswa melalui aplikasi wharsapp dipandang baitk dalam

kondisi darurat karena adanya virus corona seperti sekarang ini

Kemudian data yang teiah dikumpulkan dani hasil angket yang
disebarkan kepada siswa kemudian diolah dalam bentuk tabel dengan
menggunakan teknik deskripsi persentase. Tujuan pengolahan tersebut agar
data yang diperoleh dapat memberikan arti dan penjelasan. Untuk
memudahkan menganalisis data hasii penelitian tersebut, maka setiap item
pertanyaan dibuat suatu tabulasi yang disesuaikan dengan teknik analisis data,

sehingga dapat ditarik kesimpulan dari masalah yang diteliti.

Adapun hasil dari solusi atas kendala vang dihadapi dapat dilihat pada

tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Penggunaan Aplikasi Whatsapp Dalam Pembelajaran Daring

No. Kategon Frekuensi Persentase %
1. Sangat setuju 3 34,1%
2. Setuju 4 44,6%
3. Tidak setuju 2 18,9%
4. Sangat tidak setuju I 1,4%
Total ) 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.
Melalui tabel di atas, inenvatakan bahwa (44,6%) sangat setuju
dengan solusi atas kendala yang dihadaps, {34,1%) setuju dengan solusi atas
kendala yang dihadapi, (18,9%) tidak setuju solusi atas kendala yang

dihadapi, (1,4) sangat tidak setuju solusi atas kendala yang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan angket
maka dapat disimpulkan bahwa solusi atas kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran daring olch guru efektif, hal ini terlihat dari persentase siswa
menjawab antara sangat setwju dan setwju  vang begjumlzh 78,7%
dibandingkan dengan prosentase siswa vang menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setwu yang berjumlah 20,3%. Ini menyatakan bahwa guru
menggunakan aplikasi whatsapp dalam pembelajaran daring sangat efektif
dalam mengajar karena guru vang lebih sering memberikan materi

pembelajaran di aplikasi whatsapp dibanding vang lain.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
pembelajaran daring yang dilakukan pada masa pandemi ini tidak berjalan
dengan baik karena pembelajaran tidak maksimal sehingga tujuan
pembelajaran tidak dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu selama
pembelajaran  daring, pembelajaran  siswa Juga semakin menurun.
Sependapat dengan hasil penelitian (Shodiq, 2020), pembelajaran daring
yang dilakukan pada masa pandemi ini tidak berjatan dengan baik.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
maka dapat di deskripsikan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.5 Hasil Pembelajaran Daring melalui Aphikasi #Whatsapp.

No. Skor Kategon Frekuensi Presentase
L. 0-54 Sangat rendah 0 0%
2. 55-64 Rendah ! 6%
3 80-89 Tinggi 8 58%
4. 90-100 Sangat tinggi 4 36%
Jumlah 13 100%

Sumber: Hasil Kuantitatf,

Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa dari 13 siswa kelas V SD
Negeni 346 Timbula Kabupaten Bulukumba, terdapat 0 siswa (0%) yang
mendapatkan nilai pada kategori sangat rendah, 1 siswa (6%) yang
mendapatkan nilai pada kategori rendah, 8 siswa (58%) yang mendapatkan
nilat pada kategori tinggi, 4 siswa (36%) yang mendapatkan nilai pada
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil

pembelajaran daring siswa setelah menggunakan aplikasi whatsapp sebesar

-
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44,00 dengan standar deviasi 89,37 dari skor ideal 100 termasuk dalam
kategori tinggi.

Deskripsi data responden berguna untuk mengetahui tingkat kepuasan
siswa dan guru terhadap penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media
pembelajaran selama masa pandemi Covid-79.

Tabel 3.6 Responden Penelitian

Persentase

21,42%

Guru ® Siswa

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini terdiri dari dua sampel, yaitu Guru dan Siswa. Responden
yang berasal dari guru berjumlah 3 orang atau 21% dari total keseluruhan,

sedangkan responden yang berasal siswa berjumlah 11 orang atau 79% dari
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total keseluruhan.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait kebaharuan penelitian yang diperoleh dari penelitian yang
sudah dilakukan oleh peneliti di deskripsikan bawah ini-

. Penggunaan Aplikasi Wharsapp dalam Pembelajaran Daring di Kelas V
SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba,

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti,
pilihan menu group yang dijadikan tempat berdiskusi guru dengan peserta
didik maupun peserta didik dengan (emarn- temannya dalam memecahkan
masalah, hal tersebut juga terjadi pada kelompok belajar siswa kelas V., gury
mengisimkan beberapa soal yang harus dipecahkan sesuai materi yang telah
diberikan, berdiskusi, penyampaian materi oleh guru, contohnya dalam
pelaksanaan pembelajaran guru dapat menyampaikan materi dengan cara
menginmkan video pengajaran, dengan bentuk foto maupun rekaman suara.

Diperkuat oleh jurnal hasil penelitian (Riadil et al.; 2020) Fitur grup
whaisApp yang sangat memudahkan kami para guru aatuk tetap berninteraksi
dengan mund adalah fitar voice nore, free call dan video call, karena
dengan fitur tersebut para guru dapat secara langsung memberikan materi
dan mengawasi murid lebih efektif dan efisien. Sependapat dengan (Shodiq,
2020), grup WharsApp memiliki manfaat pedagogis, sosial, dan teknologi.
Aplikasi int memberikan dukungan dalam pelaksanaan pembelajaran secara
onlme. Grup WhatsApp memungkinkan para penggunanya untuk

menyampaikan pengumuman tertenty, berbagi ide dan sumber
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pembelajaran, serta mendukung terjadinva diskusi secara online. Sejalan
dengan hasil penelitian (Sidig, 2016) Pembelajaran dengan memanfaatkan
grup Whatsdpp yang sedang digemari oleh siswa dapat meningkatkan
afektif dan efektifitas, sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman dan
tidak tertinggal dan didukung dengan cara dosen membuat bahan ajar yang
bersifat digital. Hasil penelitian (Ansi, 2020) juga mengatakan, berdasarkan

hasil penelitian dan pembahasan vang dikemukakan dapat disimpulkan

bahwa terdapat efektivitas pembelajaran dengan Whatsapp Group Pada
Masa Pandemi Covid-/9. Berkaiian Juga dengan hasil penelitian (Djatmiko,
2019) Dalam pemanfaatan media sosial {(group whatsapp) ini tujuan yang
diharapkan memang kearah yang lebih baik. di era sekarang memang gadget
memjadi hal yang sangat diminati bagi siswa Oleh karena itu wali kelas
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran,
dengan pemanfaatan media sosial (group whatsapp) diharapkan dapat
meningkatkan minat siswa melihat dan membaca materi ajar yang dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
dalam pembelajaran daring bagi para guru melalui aplikasi whatsapp
dipandang baik dalam kondisi darurat karena adanya virus corona seperti
sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-cara
pengajaran yang berbeda. Ada yang menggunakan konsep ceramah online,
ada yang membuat media audio visual (video) lalu dikirim di aplikasi
whatsapp. Sependapat dengan hasil penelitian (Shodiq, 2020) Penggunaan

WhatsApp sangat membantu kegiatan berkomunikasi dalam pembelajaran

-
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Jarak jauh di tengah kondisi saat ini. Diperkuat dengan hasil penelitian (Sari,
2020) Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh sendiri bertujuan
untuk memenuhi standard pendidikan melalui pemanfaatan Teknologi
Informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget yang
saling terhubung antara siswa dan guru. Sejalan dengan hasil penelitian
(Dewi, 2020) Berdasarkan hasit penclitian dan pembahasan di atas bahwa
dampak COVID-{9 terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah
dasar dapat dilakukan dengan baik. Melalui pemanfaatan teknologi tersebut
pembelajaran bisa tetap dilaksanakan dengan baik. Perbedaan dengan dari
kutipan_diatas pengpunaan aplikasi whatsapp dalam’ pembelajaran daring
vang dilakukan di SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba saat ini sangat
membantu pada proses pembelajaran karena siswa masih bisa mengikuti
pembelajaran dari rumah. Sejalan dengan pandangan (Fajhriani, 2020),
chaiting &1 whatsapp ‘atau chat on whatsapp adalah ‘sebuah kegiatan
berkomunikasi dat bertukar informasi melalui WhatsApp. Chat di whatsapp
artinya mengobrol dengan sescorang atau sekelompok orang (grup) di
whatsapp dengan menggunakan teks, gambar, pesan suara, video call dan
lain sebagainya dengan memanfaatkan media sosial WhatsApp.

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakan oleh peneliti
penggunaan whatsApp pada proses akademik SDN 346 Timbula, semua bisa
mengakses dan wharsApp juga menghadirkan fitur-fitur seperti  bisa
melakukan pengiriman gambar, voice note (berbagi suara), berbagi

dokumen dan banyak lagi yang bisa bapak gunakan dalam pembelajaran dan
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mampu membantu dalam menunjang proses pembeiajaran online saat ini.

Sependapat dengan hasil penelitian (Shodig, 2020), WhatsApp
digunakan sebagai media untuk berdiskusi. Pada proses awal guru
memberikan materi kepada para siswamya yang ada di grup terscbut,
kemudian guru memberikan instruksi untuk mengerjakan soal ataun
berpendapat mengenai materi tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian
(Riadil et al., 2020} yang mengatakan kelebihan whatsApp mempunyai fitur
yang cukup lengkap, dan simple dalam penggunaannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang ‘telah dilaksanakan oleh peneliti
1 melalui _pembelajarait jarak jauh' di SDN 346 Timbula menggunakan
WhatsApp. Fitur dari WhaisApp vang lain adalah bisa menginim Foice notes
atau perckam suara. Perckam suara bisa digunakan untuk siswa dalam

mengemukakan pendapatnya. Apabila ada tes kemampuan berbicara, siswa

bisa menggunakan fitur voice noies. Penilaian dari guru bisa berupa
bagaimana siswa mengutarakan pendapatnya tersebut secara lisan
menggunakan fitur voice notes (perekam suara).

Hampir semua pembelajaran pada awalnya menggunakan pesan teks,
untuk beberapa pembelajaran seperti mata pelajaran tematik dan mata
pelajaran  yang memerlukan mencatat materi pembelajaran, guru
menggunakan fitur gambar dan dokumen untuk menginmkan materi
pelajaran, guru menggunakan fitur Audio/Voice Note untuk memberikan
penjelasan terkait dengan pembelajaran.

Memiliki kesamaan hasil peneclitian oleh (Shodiq, 2020), yang

.
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menyatakan bahwa selain untuk mengirim gambar (visual), suara (audio),
video (audio visuaf), tetapi whaisapp juga berperan untuk video cafl berupa
panggilan dengan terlihat gambar gerak (audio visuaf)/video sehingga orang
yang dihubungi dapat terlihat bentuk wajahnya seakan berbicara secara face
{o face karena terlihat langsung respon oleh si penerima, hal ini digunakan
tericbih lagi untuk menjalin hubungan komunikasi dengan kerabat yang jauh
tidak bisa bertemu secara langsung karena jarak yang cukup jauh biasanya
sangat sering digunakan berkomunikasi dengan keluarga yang jauh dan kita.
Berdasarkan hasil penclitian 'yang telah dilaksanakan oleh peneliti
belakangan ini, sejak adanya pandémi covid-19 guru dan siswa di SDN 346
Timbula semakin aktif dalam menggunakan fitur panggilan suara dan video
group call via WhatsdApp. Grup ini memungkinkan pengguna berbicara di
dalam grup dengan sangat mudah, terlepas dan jenis -ponsel maupun
Jaringan internet yang digunakan, Whatsdpp yang awalnya menggunakan
video call hanya untuk empat orang sckarang dengan memperbaharui
aplikasi WhatsApp yang . tersedia di iPhone dan-android bisa melakukan
panggilan video call hingga delapan orang ‘dalam satu waktu. WhatsApp
masih menggunakan fitur end-to-end jadi pengguna tidak perlu khawatir
karena apapun yang ada didalam panggilan tersebut orang lain tidak bisa
mengetahuinya kecuali orang vang ada di dalam grup call tersebut.
Sependapat dengan hasil penelitian {Shodig, 2020), menyatakan
bahwa fitur ini sangat bermanfaat bagi siswa. Selain dapat mengirim pesan

dan foto aplikasi ini juga dapat menginmkan dokumen bisa dalam bentuk




65

file PDF, JPG maupun RAR yang memudahkan kita dalam mengirimkan
data yang penting. Maksimal dokumen vang dikirim ukurannya hingga 100
MB.

Perbedaan dari kutipan diatas dengan hasil yang didapatkan oleh
penelit  dari  beragam keunggulan itulah Wharsdpp Group pada
pembelajaran Daring ini  dimanfaatkan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Tidak membuang waktu harus kim melalui email tetapi
cukup dan handphone sudah bisa memungkinkan pengiriman tersebut
langsung diterima oleh yang bersangkuian. Di tengah pandemi saat ini,
proses pembelajaran (etap harus dilakukan meski tidak tatap. muka.
Disinilah peran guru untuk dapat menggunakan media sosial khususnya
WhatsApp.

2. Kendala Penggunaan Aplikasi Whatsapp dalam Proses Pembelajaran

Daring di kelas V SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba

Setitap guru yang mengajar pasti mencmukan masalah atau kendala,
apalagi jika harus mengajar siswa secara daring seperti saat ini. Berdasarkan
hasil penelitian tentang kendala menggunakan aplikasi whats4pp dalam proses
pembelajar daring di SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba yaitu :

1) Pengawasan Belajar yang Tidak Maksimal

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
dalam penggunaan whatsapp ini kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan wharsapp guru SDN 346, Timbula yaitu pertama sinyal,

tidak jarang karema gangguan sinyal peserta didik terlambat dalam
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mengumpulkan tugas, yang kedua peserta didik sulit memahami materi ajar
yang diberikan, ketiga kurangnyva interaksi peserta didik dengan guru,
pembelajaran dalam jaringan merupakan hal baru untuk anak, yang biasanya
bertatap muka, kimi dilakukan secara online, mandin di rumah dari sebagian
peserta didik menggunakan handphone orang tua atau kakaknya, tentu
penggunaannya terbatas tidak bisa setiap saat mengaksesnya, lalu yang
ketiga adalah guru tidak bisa melihat keseriusan peserta didik dalam proses
pembelajaran apakah semangat atau bosan dan vang terakhir memori
handphone yang cepat penuh hal ini terjadi karena pengiriman tugas seperti
foto, materi pembelajaran berupa_file maupun foto, semua peserta didik di
grup whats4pp secara otomatis tersimpan dan bisa diakses oleh siapa saja,
asalkan penginm belum menghapus atau menarik pesan tersebut,

Diperkuat dengan hasil penelitian (Fauzi, 2020) mengatakan
lingkungan sekitar dapat memberikan pengaruh dafam pembelajaran secara
daring. (Fadhilaturrahmi et al., 2021) juga mengatakan tidak semua peserta
didik akan sukses dalam pembelajaran online. Jwr dikarenakan faktor
lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. Sependapat dengan hasil
peneclitian (Salsabila et al., 2020) yang mengatakan lingkungan sosial
keluarga yang kurang kondusif menyebabkan peserta didik tidak dapat
fokus untuk belajar. Diperkuat oleh jurnal hasil penelitian (Anisa et al.,
2021) yang mengatakan lingkungan belajar tidak kondusif karena tidak
semua orang tua siswa mendampingi anaknya dalam pembelajaran daring di

rumah karena orang tua juga harus bekerja, jadi terkadang sulit memantau
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siswa sehingga kurang tercipta suasana belajar yang kurang kondusif.
2) Belum Memiliki Android

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
susah untuk memahami mateni yang dijelaskan oleh guru, kendala jaringan
yang terkadang tidak stabil ketika pembelajaran sedang berlangsung, tidak
bisa melakukan beberapa pembelajaran yang seharusnya dilakukan secara
langsung, serta tuntutan bagi seluruh siswa vang diharuskan memiliki
android masing-masing sebagai media untuk mengikuti pembelajaran jarak
Jauh secara daring ini.

Hal terscbut diperkuat oich. dokumen jurnal hasil penelitian (Ayu et
al., 2021) yang mengatakan kendala’kekurangan dalam pelaksanaanya
seperti jaringan yang tidak mendukung dan fasilitas untuk pembelajaran
daring masih terbatas. Sejalan dengan hasil penelitian (Anggianita et al.,
2020) yang mengatakan masih kurangnya sarana dan prasarana yang
mendukung seperti android dan kuota. Sama yang di ungkap oleh (Rigianti,
2020) kendala yang dialami guru selama pembelajaran daring yaitu aplikasi
pembelajaran, jaringan intemnet dan gawai. Hasil penelitian (Putria, 2020)
mengatakan hal yang sama kendalanya belum semua peserta didik memiliki
handphone.

3) Keterbatasan Sinyal dan Biaya untuk Intemnet

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti

secara umun, kecepatan akses jaringan internet di Indonesia relatif lambat

begitu juga halnya vang dirasakan oleh wali murid SDN 346 Timbula Kab.
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Bulukumba, ketersediaan jaringan internet vang masih terbatas dan harga
untuk mengakses intemet relatif mahal sehingga menjadi hambatan bagi
pembelajaran daring.

Sinyal dan kuota paket sangat berkontribusi dalam membantu proses
pembelajaran dalam dunia pendidikan. Namun, terbatasnya sinyal dan paket
data int menjadi kendala tersendiri bagi guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran daring. Sehingga kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan
dapat terhambat dan penggunaan media daring ini menjadi tidak efektif |

Hasil penelifian yang memiliki kesamaan (Eishap, 2021) Hambatan
dalam kegiatan daring pada umuranya adalah peserta didik masih kurang
paham dalam menggunakan aplikasi vang digunakan dalam belajar online
dan koneksi internet yang lambat pada daerah tertentu.

4) Sulit Memahami Materi Yang Diberikan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
pembelajaran dapat diakses dengan mudah vaitu melalui smartphone atau
perangkat lain dan waktu belajar secara fleksibel mendapatkan kesempatan
kapan saja, juga wawasan vang ' luas dengan metode konvensional
dikarenakan menggunakan berbagai akses yang banyak dan diberikan
kesempatan waktu yang banyak dalam mengakses pengetahuan, dan adanya
peluang siswa melakukan banvak pengembangan pengetahuan dan
keterampilan diri dalam belajar.

Diperkuat juga oleh hasil penelitian (Herlambang, 2021) yang

mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam memahami konten materi yang
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diberikan guru. Sejalan dengan hasil penehtian (Widyaningsih, 2020) yang
mengatakan siswa kesulitan dalam memaham: materi pembelajaran karena
penycrapan siswa terhadap materi terbatas karena perbedaan tingkat
kecerdasan siswa. Sependapat juga dengan hasil penelitian (Fadhilaturrahmi
et al, 2021) yang mengatakan guru kesulitan dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik karena pembelajaran tidak dilakukan dengan tatap
muka sehingga guru tidak tahu sampai mana pemahaman peserta didik.

3. Solusi atas Kendala yang Dihadapi saat Menggunakan Aplikasi Whatsapp
pada Proses Pembelajaran Daring di Kelas V SDN 346 Timbula Kab.
Bulukumba

Berdasarkan hasil penelitian vang telab dilaksanakan oleh peneliti
menyatakan bahwa penggunaan media daring pada proses belajar di SD
lemyata mengalami beberapa kendala. Maka perbedaan dari kutipan diatas
dengan hasil yang didapatkan oleh peneliti agar proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar, Solusi- solusi vang dilakukan dalam inengatasi kendala
mengenat penggunaan teknologi informasi (Group Whatsdpp) dalam proses
pembelajar daring di SDN 346 Timbula Kab. Bulukumba adalah sebagai
berikut:

a. Selama pembelajaran daning mengalami beberapa kendala, kendala
pertama bila siswa merasakan kebosanan, guru harus memikirkan strategi
bagaimana caranya supaya anak-anak bisa keluar dani zona kebosanan
mereka. Guru harus kreatif dalam menciptakan pembelajaran daring yang

menarik bagi siswa, memberikan motivasi dan pemahaman kepada orang
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tua agar tetap mendampingi putra- putrninya belajar di rumah karena
pengendalian dan pengawasan orang tua sangat penting pada saal
pembelajaran daring seperti ini. Sejalan dengan hasil penelitian (Zain,
2010) adanya wabah covid-19 ini orang tua dan guru saling bekerjasama
dalam pengawasan belajar terhadap peserta didik untuk memperolch
suatu keberhasilan kepada anak tentang pembelajaran dirumah.

. Solusi untuk siswa yang masih belumn ada android dan akses jaringan
yang tidak merata karena di tempat tinggal sebagian siswa tidak dapat
dijangkau oleh akses jaringan internet, solusi terhadap pembelajaran
daring_vang tidak “berjalan 'dengan “baik =vaitu dengan melakukan
pembelajaran secara luring selama satu kali dalam seminggu dengan
melakukan kunjungan dari rumah ke ramah. Hal tersebut membuat guru
dan siswa dapat melaksanakan pembelajaran serta mampu mengulang
materi yang dalam pembelajaran daring masih banvak mengalami
kesulitan. Sependapat dengan (Elshap, 2021) yang mengatakan bahwa
solusi yang diberikan sckolah atau guru adalah guru menyediakan tugas
dan maten vang sudah di print untuk diambil oleh siswa ke sekolah.
Sejalan dengan hasil penelitian (Puspita et al., 2020) yang mengatakan
guru mata pelajaran bertugas untuk membuat modul (bahan ajar) yang
sesuai dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa, membuat LKPD
yang mudah dipahami oleh siswa dalam mengerjakan tugas. Selain itu,
siswa juga diharapkan dapat mencari tempat jaringan yang baik agar

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
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c. Bagi siswa yang kesulitan memahami materi Solusi yang dilakukan yaitu
mencart sumber materi dari buku ataupun internet, bertanya kepada
orang tua atau langsung menanyakan pada guru yang bersangkutan.
Pembelajaran daring merupakan tantangan bagi semua guru, kegiatan
tatap muka tergantikan dengan dunia mava, maka dari ita guru tentunya
meningkatkan kompetensi dalam pemahaman teknologi terutama dalam
menggunakan media yang mendukung proses pembelajaran berlangsung.
Diperkuat oleh dokumen juma! hasil penelitian (Khotijah et al., 2021)
yang menyatakan bahwa apabila masili belum ada perubahan dari siswa
maka guru memanggil siswa dan oraiig tua untuk datang ke sekolah agar
diberikan penjelasan kembali serta memberikan tugas vang sama terkait
matert yang masih kurang paham. Siswa belajar melalui media sosial
internet dan youtube juga merupakan salah satu solusi dari permasalahan
tersebut karena dapat membantu siswa belajar selama pembelajaran
daring. Diperkuat oleh dokumen jurnal hasil penelitian (Anugrahana,
2020) menyatakan bahwa peserta didik dapat meinanfaatkan teknologi
atau nternet sebagai sumber belajar)

d. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat juga dapat menjadi solusi
dalam permasalahan tersebut. Diperkuat oleh dokumen hasil penelitian
(Herlambang, 2021) yang mengatakan bahwa pentingnva seorang guru
dalam memilih metode pembelajaran yang tepat selama pembelajaran
daring. Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring, proses

pembelajaran tetap harus menjadikan siswa sebagai objek aktif selama

-
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pembelajaran. Membuat forum diskust dan melakukan kolaborasi dengan

orang tua siswa merupakan solusi dari permasalahan tersebut karena

dengan melakukan diskusi dengan orang tua siswa maka orang tua dapat
paham terkait pembelajaran anak. Diperkuat oleh dokumen penelitian

{Herlambang, 2021) yang mengatakan bahwa pentingnya menjaga

komunikasi antara gura dan orang tua dalam memantan proses belajar

L siswa. (Purwanto et al., 2020) kemunikasi guru dan sekolah dengan

orang tua harus terjatin dengan lancar.
Persamaan dan _ perbedaan hasil penelitian peneliti dan hasil
penelitian vang relevan.

1. Hasil penelitian pertama dan penelitian (Daheri et al_, 2020), memiliki
persamaan yaitu Whatsdpp sebagai media pembelajaran daring. Namun
memiliki perbedaan yaitu pada tujuan penelitian yaitu untuk
menganahisis bagaimana efeknifitas penggunaan WhatsApp sebagai
media belajar daring, sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan < WhatsApp  sebagai  media pembelajaran  dalam
Jaringan serta mengetahm kendata serta sofusi dalam WhatsApp sebagai
media pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Shodiq & Zainiyati, 2020) memiliki
persamaan yaitu membahas mengenai pemanfaatan media WhatsApp
sebagai solusi pembelajaran ditengah pandemi Covid-19, membahas
tentang kendala yang dihadapi penggunaan WhatsApp. Namun

memiliki perbedaan mengenai tujuan penelitian yaitu mengetahui

-
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kelebihan dan kekurangan dari e-/earning pemanfaatan WhatsApp
sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan WhatsApp dalam
pembelajaran serta mengetahui kendala serta solusi dalam penggunaan
WhatsApp. Perbedaan ditemukan kembali pada tempat penelitian yaitu
di MI Nurulhuda Jeln sedangkan pada penelitian ini dilakukan di
Sekolah Dasar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Afnibar & Fajhniani, 2020) memiliki
persamaan yaitu membahas tentang Whaisdpp. Perbedaan penelitian
yang terletak pada Tujuan pemelitiannya dan subjek penelitian. Pada
penclitian ini. peneliti mengambil subjek mahasiswa dan Dosen
sedangkan pada penclitian ini mengambil subjek guru dan peserta didik
Sekolah Dasar. Perbedaan ditemukan kembali pada metode penelitian
vang digunakan vaitu metode kuantitatif sedangkan pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian mix miethod.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Yensy. 2020) memiliki persamaan
yaitu membahas tentang WhaisApp sebagai media pembelajaran di
masa pandem:. Perbedaan pesielitian terletak pada Tujuan penelitiannya
dan subjek penelitian. Pada penelitian vang akan dilakukan peneliti
mengambil subjek mahasiswa dan Dosen sedangkan pada penelitian ini
mengambil subjek guru dan peserta didik Sekolah Dasar. Perbedaan
litemukan kembali pada tempat penelitian yvaitu di Universitas
Bengkulu sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar,

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Prajana, 2017) memiliki persamaan

(-
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vaitu membahas tentang WhatsApp sebagai media pembelajaran.
Namun memiliki perbedaan vaitu pada tujuan penelitian. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memanfaatkan aplikasi yang dapat
diintegrasikan melalui aplikasi WhatsApp sebagai infrastruktur utama
bagi berjalannya sistem untuk media pembelajaran (e-fearning)
sedangkan  tujuan  penelitian yang akan dilakukan yaitu
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam WhatsApp
sebagai media pembelajaran di masa pandemi Covid-719 di SDN 346

Timbula Kecamatan Bontotiro Kabupater! Bulukumba.

Kebaharuan penelitian peneliti dengan penelitian vang sudah dilakukan

Terletak pada lokasi penclitiannya. Selain itu, di SDN 346 Timbula
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba sendiri belum pernah ada
yang melakukan penelitian terkait dengan pandemi covid-19,

Terletak pada subjek penelitiannya. Penelitian yang sudah dilakukan
kebanyakan berfokus hanya kepada guru. Sedangkan peneliti berfokus
kepada guru dan siswa.

Terletak pada metode penelitiannya. Metode penelitian sebelumnya lebih
banyak membahas kualitatif dengan pendckatan deskriptif atau kuantitatif
saja. Sedangkan peneliti membahas metode penelitian kombinasi (mix-

metode)




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa Pemanfaatan Whatsdpp Sebagai Media
Pembelajaran pada masa pandemic covid-19 di SDN 346 Timbula
Kabupaten Bulukumba, pertama pemanfaatan yang dilaksanakan oleh
guru kelas dalam kegiatan pembelajaran yang memuat kegtatan
pembuka, inti, dan penutup. Kemudian fitur vang senng digunakan fitur
foto, video, dokumen, Group Whaisdpp, dan call (telpon) secara
langsung. Kemudahan dirasakan dengan kehadiran fitur whatsApp dan
Juga penggunaannya yang mudah dan dapat digunakan oleh berbagai
kalangan. Hambatan-hambatan dalam Pemanfaatan WhatsApp sebagai
media pembelajaran di SDN 346 Timbula Kabupaten Bulukumba vaitu
gangguan smyal yang mengakibatkan whatsdpp akan sulit diakses,
kendala lain yaitu kurang efektifnya proses pembelajaran guru tidak
bisa secara langsung melihai kesungguhan peserta didik, memori
handphone yang cepat penuh dengan dokumen yang masuk, tidak
semua peserta didik memiliki alat pendukung pembelajaran online saat
ini, alasan tersebut salahnya kurang kepercayaan terhadap handphone
yang diberikan, kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik
lainnya, serta pembelajaran menggunakan whatsApp. Adapun solusi

dari kendala yang dialami selama pembelajaran  menggunakan
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whatsapp Guru harus kreatif dalam menciptakan pembelajaran daring
yang menark bagi siswa, memberikan motivasi dan pemahaman
kepada orang tua agar tetap mendampingi putra- putrinya belajar di
rumah karena pengendalian dan pengawasan orang tua sangat penting

pada saat pembelajaran daring seperti ini.

B, Saran
Berdasarkan kesimpulan yang felah dijelaskan terdapat beberapa
saran dan peneliti terkait pemanfaatan whatsApp sebagai media
pembelajaran dalam jaringan masa pandemni € ovid-19 ini, maka saran
dapat disampaikan sebagai berikut:Penggunaan aphkasi whatsApp
dengan menggunakan fitur vang ada sangat membanty dalam proses
pembelajaran, tetapi pelaksanaan ini kurang efektif karena tidak semuz
materi yang disampaikan dipahami dengan baik. Guru harus
menunaikan kewajiban belajar dan mengajar agar materi dapat
disampaikan dengan baik.
|. Dengan hambatan yang dirasakan salah satunya pemberian tugas dan
materi yang terlalu banvak. saran dari peneliti materi yang
disampaikan lebih disederhanakan lagi agar mudah dipahami agar

peserta didik tidak bosan.

P

. Perlunya peningkatan kompetensi guru mengenai penggunaan TIK,
schingga kesiapan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

teknologi  seperti saat ini  dapat lebih  dimaksimalkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Nama

Nim

Judul Penelitian

"'h.

\\\“ I

e

s

Rumusan —..&_53.. \\\
Masalah

Bagaimana Aplikasi plikasi whatsapp dapat dengan
WhatsApp Whatsapp
sebagai merupakan aplikasi whatsapp dapat dengan
media salah satu hari?
pembelajaran | aplikasi yang kah aplikasi whatsapp dapat dengan
pada masa mudah
vmﬁn:: . diakses e Fasilitas pendapat Anda apakah aplikasi whatsapp dapat dengan
vaﬁ.u“ MM di (handphone d mudah diakses menggunakan handphone?
Timbul komputer) . Menurut pendapat Anda apakah aplikasi whatsapp dapat dengan

MRS mudah diakses menggunakan komputer?
Kecamatan
Bontotiro Aplikasi Memeriksa dan . Menurut pendapat Anda apakah fitur group whatsapp sangat mudah
Kabupaten Whatsapp mengirim dan efektif digunakan dalam pembelajaran online?
Bulukumba? | memiliki fitur materi/tugas ._Menurut pendapat Anda apakah fitur group whatsapp memudahkan
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vang lengkap
dan mudah
digunakan
dalam
pelaksanaan
pembelajaran
online

(group whatsapp)

Anda dalam mengirim materi dan tugas?
Menurut pendapat Anda apakah fitur group whatsapp memudahkan
Anda dalam memeriksa materi dan tugas?

Mengupload atau
mendownload
(foto dan video)

Menurut pendapat Anda apakah aplikasi whatsapp memudahkan
Anda dalam mengupload atau mendownload foto dan video?

Menjelaskan  dan
mendengarkan
materi (voice note)

Menurut pendapat Anda apakah fitur voice note sangat mudah
digunakan dalam menjelaskan dan mendengarkan materi?

Video call Menurut pendapat Anda apakah fitur Video call sangat membantu
dalam pembelajaran online?

Apakah Faktor Fasilitas yang Menurut pendapat Anda apakah handphone dan komputer
faktor pendukung digunakan merupakan faktor pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai
pendukung dalam (handphone komp media pembelajaran?
dan whatsapp uter)
penghambat | sebagai media
dalam pembelajaran
WhatsApp Internet Menurut pendapat Anda apakah handphone merupakan salah satu
sebagai fakior pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai media
media pembeiajaran?
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pembelajaran
pada masa
pandemi
Covid-19 di
SDN 346
Timbula
Kecamatan
Bontotiro
Kabupaten
Bulukumba?

o Fitur pada
whatsapp (group
whatsapp,video
call,mengirim
gambar atau video
dan voice note)

Menurut pendapat Anda apakah fitur group whatsapp merupakan
salah satu faktor pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai
media pembelajaran?

Menurut pendapat Anda apakah fitur video call merupakan salah
satu faktor pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran?

Menurut pendapat Anda apakah fitur mengirim foto merupakan
salah satu faktor pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai
media pembelajaran?

Menurut pendapat Anda" apakah fitur mengirim video merupakan
salah satu faktor pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai
media pembelajaran?

Menurut pendapat Anda apakah fitur voice note merupakan salah
satu faktor pendukung dalam penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran?

Faktor
penghambat
dalam
whatsapp
sebagai media
pembelajaran

e Faktor ekonomi
(tidak mempunyai
handphone,
komputer dan
kuota internet)

Menurut pendapat » Anda apakah tidak mempunyai handphone
merupakan salah satu faktor penghambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran?
Menurut pendapat Anda apakah tidak mempunyai komputer
merupakan salah satu faktor penghambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran?
Menurut pendapat Anda apakah tidak mempunyai kuota internet
merupakan salah satu faktor penghambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran?
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Internet lambat

Menurut pendapat Anda apakah ketika internet lambat merupakan
salah satu faktor penghambat dalam penggunaan whatsapp sebagai
media pembelajaran?

Penyimpanan

Menurut  pendapat Anda apakah ketika penyimpanan full

handphone penuh merupakan salah satu faktor penghambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran?

Kurangnya . Menurut pendapat Anda apakah kurangnya interaksi merupakan

interaksi salah satu faktor penghambat dalam penggunaan whatsapp sebagai

media pembelajaran?

Bagaimana
solusi yang
dilakukan
untuk
mengatasi
hambatan
dalam
whatsapp
sebagai
media
pembelajaran
di masa
pandemi
Covid-19 di
SDN 346
Timbula

solusi
hambatan
internet
lambat dalam
whatsapp
sebagai media
pembelajaran

Merncari lokasi

Menurut pendapat Anda apakah Mencari lokasi yang jaringan

yang jaringan internetnya tidak lambat dapat mengatasi hambatan internet
internetnya tidak lambat?

lambat

Memberi 1. Menurut pendapat Anda apakah memberi tambahan waktu dalam
tambahan  waktu pengiriman tugas dapat mengatasi hambatan internet lambat?

dalam pengiriman
tugas

solusi
hambatan
penyimpanan
handphone
full dalam
penggunaan

Melakukan video
call grup dengan
siswa

Menurut pendapat Anda apakah melakukan video call grup dengan
siswa dapat mengatasi hambatan penyimpanan handphone full
dalam penggunaan whatsapp?
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Kecamatan
Bontotiro
Kabupaten
Bulukumba

whatsapp
sebagai media
pembelajaran

solusi
hambatan
kurangnya
interaksi
dalam
penggunaan
whatsapp
sebagai media
pembelajaran

melakukan
pertemuan 1
minggn sekali ke
sekolah

Menurut peridapat Anda apakah melakukan pertemuan 1 minggu
sekali ke sekolah dapat mengatasi hambatan kurangnya interaksi
dalam penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran?

Melakukan video
call grup dengan
siswa

Menurut pendapat Anda apakah melakukan video call grup dengan
siswa dapat mengatasi hambatan penyimpanan handphone full
dalam penggunaan whatsapp?

solusi
hambatan
tidak
mempunyai
fasilitas
penunjang
pembelajaran
online dalam
penggunaan
whatsapp
sebagai media
pembelajaran

Peserta didik dapat
mengerjakan tugas
setelah orang tua

Menurut pendapat Anda apakah Peserta didik dapat mengerjakan
tugas setelali orang tua mereka pulang kerja dapat mengatasi
hambatan tidak mempunyai fasilitas penunjang pembelajaran online

mereka pulang dalam penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran?
bekerja
Peserta didik dapat Menurut pendapat Anda apakah Peserta didik yang mengerjakan

mengerjakan tugas
dengan temannya
yang mempunyai
fasilitas penunjang
pembelajaran
online

tugas dengan temannya yang mempunyai fasilitas penunjang
pembelajaran online dapat mengatasi hambatan tidak mempunyai
fasilitas penunjang pembelajaran online dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran?
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Nim

Judul Penelitian

Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

: Syaeful Padya

1105401124118

PE

: WhatsApp Sebagai M

Rumusan Indikator
Masalah
Bagaimana Aplikasi
WhatsApp Whatsapp
sebagai media | merupakan
pembelajaran salah satu
pada masa aplikasi yang
pandemi Covid- | mudah diakses
19 di SDN 346
Timbula
Kecamatan e Fasilitas
Bontotiro (handphone dan
Kabupaten komputer)
Bulukumba?
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i 0 346 Timbula Kecamatan
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< T Keterangan
Terlaksana
Terlaksana
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L4
Terlaksana
pat dengan mudah | +/ Terlaksana
akan handphone
aplikasi whatsapp dapat dengan mudah | / Terlaksana
diakses menggunakan komputer
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Aplikasi
Whatsapp
memiliki fitur
yang lengkap
dan mudah
digunakan
dalam
pelaksanaan
pembelajaran
online

® Memeriksa dan fitur group whatsapp sangat mudah Iya
mengirim dan  efektif  digunakan  dalam
materi/tugas embelajaran online
(group whatsapp) | fitur group whatsapp memudahkan Iya
Anda dalam mengirim tugas
fitur group whatsapp memudahkan Terlaksana
Anda dalam memeriksa tugas
fitur group whatsapp memudahkan Iya
Anda dalam mengirim materi
fitur group whatsapp memudahkan Terlaksana
Anda dalam melihat materi
® Mengupload atau | aplikasi whatsapp memudahkan Anda Ya
mendownload dalam mengupload atau mendownload
(foto dan video) foto
aplikasi whatsapp memudahkan Anda Ya
dalam mengupload atau mendownload
video
® Menjelaskan  dan | fitur voice note sangat mudah Terlaksana
mendengarkan digunakan dalam menjelaskan materi
materi (voice note) Terlaksana

fitur voice note sangat mudah
digunakan dalam mendengarkan
materi
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® Video call fitur Video cafl sangat membantu Terlaksana
dalam pembelajaran online
Apakah faktor | Faktor ® Fasilitas yang handphone merupakan salah satu Iva
pendukung dan | pendukung digunakan faktor pendukung dalam penggunaan
penghambat dalam whatsapp (handphonekomp | whatsapp sebagai media pembelajaran
dalam sebagai media uter) Ya
WhatsApp . pembelajaran komputer merupakan salah satu faktor
sebagai media pendukung dalam penggunaan
pembelajaran whatsapp sebagai media pembelajaran
pada masa
pandemi Covid-
19 di SDN 346 ® |Internet handphone merupakan salah satu Iya
Timbula faktor pendukung dalam penggunaan
Kecamatan whatsapp sebagai media pembelajaran
Bontotiro
Kabupaten e Fitur pada fitur group whatsapp merupakan salah Iya
Bulukumba? whatsapp (group . | satu faktor pendukung dalam
whatsapp,video penggunaan whatsapp sebagai media
call,mengirim pembelajaran
gambar atau video | fitur video call merupakan salah satu Iya
dan voice note) faktor pendukung dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran
fitur mengirim foto merupakan salah lya

satu faktor pendukung dalam
penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran
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fitur mengirim video merupakan salah
vsatu faktor pendukung datam
penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran

fitur voice note merupakan salah satu
faktor pendukung dalam penggunaan
whatsapp scbagai media pembelajaran

Iya

Faktor
penghambat
dalam whatsapp
sebagai media
pembelajaran

e Faktor ekonomi
(tidak mempunyai
handphone,
komputer dan
kuota internet)

tidak mempunyai handphone
merupakan salah satu faktor
penghambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran

lya

tidak mempunyai komputer
merupakan salah satu faktor
penghambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran

Iya

tidak mempunyai kuota internet
merupakan salah satu faktor
penghtambat dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran

Iya

e Penyimpanan
handphone penuh

ketika penyimpanan full merupakan
salah satu faktor penghambat dalam
penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran

Iya
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Kurangnya
interaksi

kurangnya interaks: merupakan salah
satu faktor penghambat dalam
penggunaan whaisapp sebagai media
pembelajaran

[ya

Bagaimana
solusi yang
dilakukan untuk
mengatasi
hambatan
dalam sebagai
media
pembelajaran di
masa pandemi
Covid-19 di
SDN 346
Timbula
Kecamatan
Bontotiro
Kabupaten
Bulukumba

solust hambatan
intemet lambat
dalam whatsapp
sebagai media
pembelajaran

Mencari lokasi
vang jaringan
internetnya tidak
lambat

Mencari lokasi yang jaringan
internetnya tidak lambat dapat
mengatasi hambatan internet lambat

lya

Memberi

tambahan  waktu
dalam pengiriman
tugas

membert tambahan waktu dalam
pengiriman tugas dapat mengatasi
hambatan internet lambat

lya

solusi hambatan
penyimpanan
handphone full
dalam whatsapp
sebagai media
pembelajaran

Melakukan video
call grup dengan
siswa

Melakukan video call grup dengan
siswa dapat mengatasi hambatan
kurangnya interaksi dalam penggunaan
whaisapp sebagai media pembelajaran

Iya

solusi hambatan
kurangnya
interaksi dalam
whatsapp
sebaga media

melakukan
pertemuan 1
minggu sekali ke
sekolah

melakukan pertemuan 1 minggu sekali
ke sekolah dapat mengatasi hambatan

kurangnya interaksi dalam penggunaan
whatsapp sebagai media pembelajaran

Iya




sebagai media
pembelajaran

mengerjakan tugas
dengan temannya
yang mempunyai
fasilitas penunjang
pembelajaran
online

dengan temannya vang mempunyai
fasilitas penunjang pembelajaran
online dapat mengatast hambatan tidak
mempunyai fasilitas penunjang
pembelajaran online dalam
penggunaan whatsapp sebagai media
pembelajaran

93

pembelajaran Melakukan video | Melakukan video call grup dengan lya

call grup dengan | siswa dapat mengatasi hambatan

siswa kurangnya interaksi dalam penggunaan

whatsapp sebagat media pembelajaran

solusi hambatan Peserta didik dapat | Peserta didik dapat mengerjakan tugas lya
tidak mengerjakan tugas | setelah orang tua mereka pulang kegja
mempunyat setelah orang tua | dapat mengatasi hainbatan tidak
fasilitas mereka pulang | mempunyai fasilitas penunjang
penunjang bekerja pembelajaran online dalam
pembelajaran penggunaan whatsapp sebagai media
online dalam pembelajaran
whatsapp Peserta didik dapat | Peserta didik dapat mengerjakan tugas lva
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INSTRUMEN ANGKET

https://forms.gle/wQCEMSoHbeZpfVWp8

HASIL WAWANCARA

Dalam pembelajaran daring bagi para siswa melalui aplikasi whatsapp
dipandang baik dalam kondisi darurat karena adanya virus corona
seperti sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-
cara pengajaran yang berbeda. Ada yang menggunakan konsep

padahal orang tua/ wah mund telah membelikan kuota untuk belajar
tetapi anak menggunakannya untuk bermain game online itu terjadi
tanpa pengawasan orang tua (Wawancara, 18-04-2022).

Dalam penggunaan whatsapp ini kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan whatsapp menurut bapak pertama sinyal,
tidak jarang karena gangguan sinyal peserta didik terlambat dalam
mengumpulkan tugas, yang kedua peserta didik sulit memahami
materi ajar yang diberikan, ketiga kurangnya interaksi peserta didik
dengan guru, pembelajaran dalam jaringan merupakan hal baru untuk
anak, yang biasanya bertatap muka, kini dilakukan secara online,
mandiri di rumah dari sebagian peserta didik menggunakan
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handphone orang tua atau kakaknya, tentu penggunaannya terbatas
tidak bisa setiap saat mengaksesnya, lalu yang ketiga adalah guru
tidak bisa melihat keseriusan peserta didik dalam proses pembelajaran
apakah semangat atau bosan dan yang terakhir memori handphone
yang cepat penuh hal ini terjadi karena pengiriman tugas seperti foto,
materi pembelajaran berupa file maupun foto, semua peserta didik di
grup whatsApp secara otomatis tersimpan dan bisa diakses oleh siapa
saja, asalkan pengirim belum menghapus atau menarik pesan tersebut
(Wawancara, 18-04-2022).
Pembelajaran dapat diakses dengan mudah yaitu melalui smartphone
atau perangkat lain dan wakiu belajar secara fleksibel dapat n
! kesempatan kapan saja, juga wawasan yang luas dengan metode
konvensional dikarenakan menggunakan berbagai akses yang banyak
dan diberikan kesempatan waktu yang banyak dalam mengakses
pengetahuan, dan adanya peliang siswa melakukan banyak
pengembangan pengetahuan dan keterampilan diri dalam belajar.
I Sedangkan, dampak negatif keterbatasan akses internet dalam

melakukan pembelajaran  dan berkurangnya interaksi belajar
dikarenakan jarak jauh sehingga hanya bisa mielalui aplikas juga tidak
bisa bertatap muka secara langsung sehingga suasana yang sangat
berbeda dengan susahiiya koordinasi siswa dan pemahaman terhadap
materi / pemahaman komunikasi yang berbeda, dan juga minimnya
semangat belajar dengan alokasi waktu yang terkadang tidak sesuai,
serta terbatasnya sarana media pembelajaran di dalam kelas teori
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar hambatan yang sering
(Wawancara, 19-04-2022).

Guru hendaknya menyiapkan materi pembelajaran  semenarik
W mungkin, seperti penyajian materi dalam bentuk video pembelajaran
agar materi lebih hidup dirasakan oleh peserta didik (Wawancara, 09-
05-2022).
Dalam hal keterbatasan penguasaan aplikasi whatsapp, dait juga masih
ada siswa yang belum mempunyai gadget sehingga siswa sering
ketinggalan informasi‘ ;. solusi yang dilakukan ) yaitu menyuruh
temannya yang ada di dalam grup untuk menyampaikan informasi
yang diberikan kepada siswa yang tidak masuk di Grup Whatsapp
{Wawancara, 09-05-2022).
Bagi peserta didik yang tidak memiliki gadget atau bergiliran
menggunakannya dengan orangtua, atau yang tidak memiliki akses
jaringan internet, peserta didik dapat mengerjakan tugas secara
manual, terpenting tetap belajar dan berada di rumah (Wawancara, 09-
05-2022).
Solusi atas kendala yang dihadapi, guru harus memikirkan strategi
bagaimana caranya supaya anak-anak bosan saat belajar daring dan
juga guru harus kreatif dalam menciptakan suasana belajar daring
yang menarik bagi siswa (Wawancara, 10-05-2022).
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